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Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
      
     Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
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Kata Pengantar 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Mata Pelajaran Biologi Kesehatan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi 
Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan 
dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan 
pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK 
dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
 
Modul Guru Pembelajar Mata Pelajaran Biologi Kesehatan SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
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A. Latar Belakang 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan.Guru dan tenaga kependidikan  wajib 
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan 
agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya. 
Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 
dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan.Khusus untuk PKB dalam 
bentuk diklat dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan 
dan kebutuhan guru. 
Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber 
belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang 
untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang 
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  
Penyusunan Modul Biologi pada diklat PKB bagi guru dan tenaga 
kependidikan ini merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan 
pelatihan dalam mengembangkan modul pelatihan yang diperlukan guru 
dalam melaksanakan kegiatan PKB.      





Setelah mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan dapat: 
1. Memahami proses berpikir biologi dalam mempelajari proses dan 
gejala alam  
2. Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung dan piranti lunak 
komputer untuk meningkatkan pembelajaran biologi di kelas, 
laboratorium dan lapangan  
3. Merancang eksperimen biologi untuk keperluan pembelajaran atau 
penelitian  
4. Melaksanakan eksperimen biologi dengan cara yang benar. 
C. Peta Kompetensi 
 
 
D. Ruang Lingkup 
Modul Biologi untuk diklat PKB tingkat tinggi ini selanjutnya disebut Modul 
Biologi 10 terdiri dari materi merancang eksperimen pertumbunan dan 
perkembangan mahluk hidup, merancang eksperimen pertumbuhan jamur, 
merancang eksperimen proses fotosintesis, merancang eksperimen proses 
respirasi, merancang eksperimem mengetahui sifat enzim merancang 
eksperimen pertumbuhan bakteri.  
1. Memahami proses berpikir biologi dalam mempelajari proses dan 
gejala alam
2. Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung dan piranti lunak 
komputer untuk meningkatkan pembelajaran biologi di kelas, 
laboratorium dan lapangan
3. Merancang eksperimen biologi untuk keperluan pembelajaran atau 
penelitian
4. Melaksanakan eksperimen biologi dengan cara yang benar
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E. Cara Penggunaan Modul 
Modul Biologi 10 diklat ini adalah substansi materi pelatihan yang dikemas 
dalam suatu unit program pembelajaran yang terencana guna membantu 
pencapaian peningkatan kompetensi yang didesain dalam bentuk printed 
materials (bahan tercetak). Modul Biologi Tinggi Diklat PKB ini berbeda 
dengan handout, buku teks, atau bahan tertulis lainnya yang sering 
digunakan dalam kegiatan pelatihan guru, seperti diktat, makalah, atau 
ringkasan materi/bahan sajian pelatihan. Modul Diklat PKB pada intinya 
merupakan model bahan belajar (learning material) yang menuntut peserta 
pelatihan untuk belajar lebih mandiri dan aktif.  Modul Diklat PKB digunakan 
pada diklat PKB 10 (sepuluh) tingkatan (grade) diklat baik yang dilakukan 
melalui diklat oleh lembaga pelatihan tertentu maupun melalui kegiatan 
kolektif guru yang terbagi menjadi  10  (sepuluh) tingkatan/grade. 
 
Modul ini terdiri dari beberapa manfaat Mengatasi kelemahan sistem 
pembelajaran konvensional dalam pelatihan. Melalui modul Diklat ini peserta 
pelatihan diharapkan dapat berusaha untuk mencari dan menggali sendiri 
informasi secara lebih aktif dan mengoptimalkan semua kemampuan dan 
potensi belajar yang dimilikinya.  
 
Konsentrasi belajar dalam kegiatan pelatihan guru menjadi amat penting 
agar peserta pelatihan tidak mengalami kesulitan pada saat harus 
menyelesaikan tugas-tugas atau latihan yang disarankan. Sistem pelatihan 
dengan menggunakan modul dapat mewujudkan proses belajar dengan 
konsentrasi yang lebih meningkat. 
 
Dengan menggunakan modul diklat PKB kegiatan pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan kesempatan dan kecepatan belajarnya masing- masing, 
sehingga peran motivasi belajar akan menjadi indikator utama yang dapat 
mendukung peserta pelatihan dalam mencapai kompetensi pelatihan secara 








Melalui penggunaan modul seorang instruktur/fasilitator/narasumber dituntut 
untuk lebih kreatif dalam mempersiapkan rencana pembelajaran secara 
individual. Seorang instruktur/fasilitator/narasumbe pelatihan guru harus 
mampu berfikir secara kreatif untuk menetapkan pengalaman belajar apa 
yang harus diberikan agar dapat dirasakan oleh peserta pelatihan yang 
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Kegiatan Pembelajaran 1 




Kegiatan Pembelajaran 1 




A. Tujuan Pembelajaran  
 
 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan dapat: 
1. Merancang eksperimen untuk membuat proses perkembangbiakan 
vegetatif pada tumbuhan 
2. Merancang eksperimen untuk membuat proses petumbuhan  tanaman 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
 
1. Merancang eksperimen untuk membuat proses perkembangbiakan 
vegetatif pada tumbuhan 
2. Merancang eksperimen untuk membuat proses petumbuhan  tanaman 
 
 
Pertumbuhan Dan Perkembangan 
Mahluk Hidup 
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C. Uraian Materi   
Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan 
Setiap makhluk hidup mengalami perubahan sepanjang masa hidupnya. 
Perubahan yang mudah diamati seperti bertambahnya ukuran dari kecil menjadi 
besar, dari pendek menjadi tinggi, dari ringan menjadi berat. Kalian dapat 
mengamati daun tumbuhan bertambah panjang dan lebar serta batang tumbuhan 
bertambah tinggi dan besar. Semua itu dapat diukur dengan alat ukur, dan hasil 
pengukuran tersebut bersifat irreversible yaitu tidak dapat kembali ke asal. Jadi 
bila sudah kita ukur panjang daunnya 4 cm, tidak mungkin pada pengukuran 
berikutnya panjang daun menjadi lebih kecil, misalnya 3 cm.  Daun dan batang 
tumbuhan tersebut mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan adalah proses 
pertambahan ukuran  (volume, massa, tinggi atau panjang) yang bersifat 
kuantitatif dan irreversible.  
Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup dibagi 2 yaitu: 
1. Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan. 
2. Pertumbuhan dan Perkembangan pada Hewan. 
 
1. Pertumbuhan dan Perkembangan Pada Tumbuhan 
Tumbuhan kelapa berkembang biak dengan biji. Jika biji berada pada 
persemaian yang sesuai, tumbuhlah bibit tumbuhan kelapa. Setelah bibit 
tersebut ditanam, tumbuhan akan bertambah tinggi, besar, berbunga dan 
berbuah. Perubahan itu disebabkan oleh adanya fase-fase pertumbuhan dan 
perkembangan. Tumbuhan kelapa yang telah tumbuh tersebut tidak akan 
dapat kembali ke bentuk semula. Pertumbuhan adalah proses pertambahan 
volume yang irrever sible (tidak dapat balik) karena adanya pembesaran sel 
dan pertambahan jumlah sel atau pembelahan sel (pembelahan mitosis) atau 
keduanya. 
Pertumbuhan pada tumbuhan dapat dinyatakan secara kuantitatif karena 
pertumbuhan dapat diketahui dengan mengukur besar dan tinggi batang, 
menimbang massa sel baik berupa berat kering maupun berat basahnya, 
menghitung jumlah daun, jumlah bunga, maupun jumlah buahnya. 




Selama pertumbuhan, tumbuhan juga mengalami proses diferensiasi, 
pematangan organ, serta peningkatan menuju kedewasaan. Pada saat itulah, 
tumbuhan mengalami proses yang disebut perkembangan. Serangkaian 
proses perubahan bentuk tumbuhan ini disebut juga morfogenesis. Dari hasil 
perkembangan inilah tumbuhan menjadi semakin dewasa dan lengkap 
organnya. Proses pembentukan organ tersebut disebut sebagai 
organogenesis, yang merupakan bagian dari proses perkembangan atau 
morfogenesis. 
Perkembangan tidak dapat dinyatakan secara kuantitatif, tetapi dilihat dengan 
adanya peningkatan menuju pada kesempurnaan. Pertumbuhan dan 
perkembangan tersebut berjalan secara simultan (bersama). Salah satu fase 
atau tahapan dari pertumbuhan dan perkembangan adalah poses 
perkecambahan. 
Pertumbuhan pada tumbuhan biji diawali dengan pertemuan sel kelamin 
jantan dan sel kelamin betina membentuk zigot. Zigot akan membelah 
menghasilkan embrio, selanjutnya embrio  berkecambah, tumbuh menjadi 
tumbuhan kecil yang sempurna dan berlanjut tumbuh dan berkembang 
menjadi tumbuhan dewasa. Tumbuhan dewasa akan berbunga dan berbuah. 
a. Macam Perkecambahan  
 Perkecambahan epigeal 
Pada perkecambahan ini kotiledon berada di atas tanah, contohnya 
pada kacang hijau. 
 
Gambar 1.1 Perkecambahan epigeal 
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 Perkecambahan hypogeal 
Pada perkecambahan ini kotiledon tetap berada di 




Gambar 1.2 Perkecambahan hypogeal 
 
b. Pertumbuhan 
Pertumbuhan pada tumbuhan dapat dibedakan menjadi: 
 Pertumbuhan primer  
Pertumbuhan primer terjadi pada embrio, ujung akar dan ujung 
batang. Saat biji mulai berkecambah, aktivitas jaringan meristem pada 
embrio menyebabkan terbentuknya akar, batang dan daun. Setelah 
terbentuk tanaman muda, pertumbuhan selanjutnya ditentukan oleh 
aktivitas jaringan meristem primer yang terdapat pada ujung akar dan 
ujung batang. Hal ini memungkinkan tumbuhan bertambah tinggi atau 
panjang. 





Gambar 1.3 Jaringan Meristem    
 
 Pertumbuhan sekunder   
Pertumbuhan sekunder terjadi pada tumbuhan dikotil dan merupakan 
hasil aktivitas jaringan meristem sekunder yaitu kambium. Kambium 
berfungsi untuk membentuk xylem ke arah dalam dan floem ke arah 
luar. Xylem dan floem yang terbentuk akibat aktivitas kambium ini 
disebut xylem dan floem sekunder.  Pertumbuhan sekunder pada 
batang dan akar tumbuhan dikotil tidak berlangsung merata sepanjang 
tahun karena dipengaruhi musim. Pada musim kemarau lapisan yang 
terbentuk lebih tipis dibandingkan saat musim hujan.  
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Gambar 1.4 Lingkaran tahun. 
 
2. Pertumbuhan dan Perkembangan Pada Hewan 
Perkembangan pada hewan. Pertumbuhan dan perkembangan pada hewan 
dimulai semenjak fase  zigot yang akan tumbuh dan berkembang 
menjadi  embrio, kemudian menjadi  anak hingga menjadi hewan dewasa. 
Pertumbuhan dan perkembangan pada hewan dapat dibedakan menjadi 2 
fase utama yaitu fase embrionik dan fase pasca embrionik. 
a. Fase Embrionik   
Fase embrionik merupakan  fase pertumbuhan dari zigot hingga 
terbentuknya embrio.  






f. Spesialisasi Jaringan 
g. Imbas Embrionik 
h. Organogenesis 





Gambar 1.5 Tahapan embrionik 
 
b. Fase Pasca Embrionik 
Fase Pasca Embrionik adalah fase pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup setelah fase embrionik. Fase pasca embrionik meliputi 
metamorfosis dan regenerasi. 
  
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Dan Perkembangan 
1. Gen 
2. Hormon 
3. Makanan   
4. Air dan Mineral 
5. Cahaya Matahari 
 
Metagenesis dan metamorfosis 
a. Metagenesis 
Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan merupakan suatu 
siklus hidup tumbuhan.Pada siklus hidup tumbuhan paku dan lumut 
memperlihatkan suatu pergiliran keturunan antara generasi gametofit 
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dan generasi sporofit yang disebut metagenesis. Generasi gametofit 
atau fase generatif merupakan generasi yang menghasilkan gamet 
yang bersifat haploid. Generasi sporofit atau fase vegetatif merupakan 
generasi yang  menghasilkan spora.  
 
1) Tumbuhan Lumut 
Tumbuhan lumut ada yang membentuk anteridium (alat kelamin 
jantan) yang menghasilkan gamet jantan (spermatozoid). Ada juga 
tumbuhan lumut yang membentuk arkegonium (alat kelamin 
betina) yang menghasilkan gamet betina (sel telur). 
 
Gambar 1.6 Metagenesis tumbuhan lumut 







2) Tumbuhan Paku 
   
 
Gambar 1.7 Metagenesis tumbuhan paku 
 
b. Metamorfosis 
1) Metamorfosis sempurna 
Metamorfosis sempurna dicirikan dengan adanya bentuk tubuh 
yang berbeda disetiap fase metamorfosis. Contoh hewan yang 
mengalami metamorfosis sempurna adalah kupu-kupu dan katak. 
Tahapan metamorfosis kupu-kupu mulai dari telur→larva 
(ulat)→pupa (kepompong)→imago (dewasa). Jika diperhatikan 
ternyata dalam setiap fase metamorfosis kupu-kupu, terlihat 
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adanya perbedaan bentuk tubuh. Begitu juga dengan katak. Katak 
mengalami metamorfosis sempurna mulai dari telur→ 
berudu(kecebong) →katak muda → katak dewasa.  
 
2) Metamorfosis tidak  sempurna 
Metamorfosis tidak sempurna ditandai dengan adanya bentuk 
tubuh yang mirip tapi berbeda ukuran pada tahapannya. 
Contohnya adalah belalang dan kecoa/ lipas. Kecoa mengalami 
metamorfosis yang dimulai dari telur →nimfa →imago (dewasa). 
Nimfa memiliki bentuk tubuh yang sama dengan serangga 
dewasa, tetapi memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil.  
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Pertama-tama anda menyimak dan membaca materi tentang pertumbuhan 
dan perkembangan mahluk hidup . Selanjutnya anda mencari informasi 
tentang merancang tata cara praktikum pertumbuhan dan perkembangan 
mahluk hidup . Selanjutnya anda menggali informasi dari berbagai sumber 
untuk memberikan arahan kepada siswa tentang merancang praktikum 
pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup dari beberapa contoh 
praktikum yang disajikan dibawah ini. Selanjutnya buatlah tahapan tentang 
mekanisme dalam proses pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup. 
 




Contoh praktikum pertumbuahan pada tanaman   
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1. Untuk memahami tentang mekanisme praktikum pertumbuhan dan  
perkembangan mahluk hidup, buatlah rancangan praktikum tentang 






1.  Perkembangan adalah ...... 
a. Perubahan volume yang irreversible 
b. Proses menuju tercapainya kedewasaan 
c. Perubahan yang berlangsung tanpa batas 
d. Pertambahan dan perubahan materi 
e. Terspesialisasinya sel menuju bentuk dan fungsi tertentu 
2. Dibawah ini faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 
pertumbuhan, kecuali ... 
a. Suhu                                                     
b. Oksigen 
c. Cahaya                                                 
d. Kelembaban 
e. Gen dan hormon 
3. Proses pembentukan jaringan permanen dari jaringan meristem pada 
tumbuhan disebut spesialisasi terjadi pada tahap .... 
a. Pembelahan sel                                   
b. Morfogenesi 
c. Zigot                                                     
d. Diferensiasi seluler 
e. Pertumbuhan 
 




4. Berikut ini organ-organ tubuh manusia 
1. Kulit                            
2. Kuku                  
3. Rambut 
4. Prankeas                      
5. Hati                   
6. Saluran pernapasan 
Organ-organ yang berasal dari lapisan endoderm adalah 
a.   1,2 dan 3                                                 
b.   2, 3 dan 4 
c.   2,3, dan 5                                          
d.   3, 5 dan 6 
e.   4, 5 dan 6 
6. Pengaruh hormon sitokinin pada pertumbuhan tanaman adalah .. 
a. Mempercepat pertumbuhan tunas 
b. Menghambat aktivitas kambium 
c. Merangsang berbunga lebih awal 
d. Merangsang pembelahan sel 
e. Menghambat pembelahan sel 
7. Cahaya diperlukan oleh tumbuhan, tetapi cahaya yang berlebih dapat 
menyebabkan ... 
a. Mematikan sel meristem 
b. Tumbuhan cepat layu 
c. Mematikan pucuk daun 
d. Mempercepat terbentuknya auksin 
e. Menghambat pertumbuhan karena menguraikan auksin 
 
F. Rangkuman 
1. Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran volume, massa, tinggi, atau 
ukuran lainnya yang dapat dinyatakan dalam bilangan atau secara 
kuantitatif. Adapun perkembangan adalah perubahan kualitatif yang 
terjadi pada makhluk hidup. 
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2. Pertumbuhan pada tumbuhan dapat dibedakan menjadi pertumbuhan 
primer dan pertumbuhan sekunder. 
3. Pertumbuhan primer pada tumbuhan adalah pertumbuhan yang terjadi 
mulai dari fase embrio hinga dewasa. Pertumbuhan primer menghasilkan 
pemanjangan akar dan batang. 
4. Pertumbuhan sekunder terjadi pada tumbuhan yang memiliki kambium. 
Pertumbuhan sekunder menyebabkan batang dan akar bertambah lebar. 
5. Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan dipengaruhi oleh dua 
faktor. Kedua faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. 
6. Faktor internal terdiri dari gen dan hormon di antaranya berpengaruh 
sebagai pemicu pertumbuhan dan penghambat pertumbuhan. Pemicu 
pertumbuhan dapat berupa auksin, giberelin, dan sitokinin. Adapun 
penghambat pertumbuhan, yakni asam absisat dan etilen. 
7. Faktor eksternal yang memengaruhi pertumbuhan, yakni nutrisi, cahaya, 
temperatur, air, pH, dan oksigen. 
G. Umpan Balik / Tindak Lanjut 
 
Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat 
penguasaan materi kegiatan belajar  2 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 7) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang = 0 – 69 % 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
Kegiatan Belajar 2\3. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 





























































Kegiatan Pembelajaran 2 
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Kegiatan Pembelajaran 2 
Pertumbuhan Jamur dan Bakteri 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan dapat: 
1. Membuat tahapan–tahapan dalam eksperimen proses pertumbuhan 
jamur  
2. Mengoperasikan alat-alat yang digunakan dalam praktikum 
3. Membuat tahapan dalam praktikum proses penghambatan bakteri 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Merancang eksperimen untuk mengetahui proses pertumbuhan jamur 
( mikologi ) 








C. Uraian Materi 
 
Kingdom Fungi atau sehari-hari kita menyebutnya jamur, memiliki ciri-ciri yang 
berbeda dari organisme lainnya. Ciri-ciri tersebut dilihat dari struktur tubuh 
maupun cara reproduksinya. Jamur merupakan organisme eukariot. Anggotanya 
ada yang uniseluler dan ada pula yang multiseluler. Jamur tidak memiliki klorofil, 
yang berfungsi dalam fotosintesis. Dengan kata lain, jamur tidak dapat 
menyintesis makanannya. Oleh karena itu, jamur dikelompokkan sebagai 
organisme heterotrof. Jamur memperoleh makanan dengan cara absorpsi, yaitu 
dengan menyekresikan suatu enzim. Kemudian, enzim tersebut berfungsi 
menghancurkan makanan yang ada di luar tubuhnya. Makanan yang hancur 
dalam bentuk molekul-molekul nutrien akan diserap oleh jamur. Cara hidup jamur 
terbagi menjadi tiga macam, yaitu secara parasit, saprofit, dan mutualisme. 
Secara parasit, jamur menyerap makanan dari organisme hidup lainnya, seperti 
tumbuhan, hewan, atau bahkan jamur lainnya. Sari makanan akan diserap oleh 
jamur parasit dan akhirnya dapat menyebabkan kerusakan, bahkan kematian 
bagi organisme tersebut. Adapun jamur yang absorpsi makanannya secara 
saprofit adalah dengan cara menguraikan organisme mati untuk diserap bahan 
organiknya. 
 
Gambar 2.1 Simbiosis jamur dengan tanaman 
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Jamur yang hidup secara mutualisme adalah jamur bersimbiosis dengan 
organisme lainnya, contohnya dengan tanaman. Jamur bersimbiosis pada organ 
akar tanaman tingkat tinggi dan membentuk mikoriza. Hubungan tersebut saling 
menguntungkan. Jamur akan mendapatkan makanannya, sedangkan tanaman 
yang ditumpanginya akan dapat menyerap air dan mineral dari tanah. Hal 
tersebut dikarenakan, jamur yang terdapat pada akar akan menyerap mineral 
dari dalam tanah. Mineral tersebut akan digunakan tanaman untuk menyintesis 
makanan. Hasil sintesis makanan oleh tanaman akan diserap oleh jamur 
sehingga keduanya saling diuntungkan. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
Gambar 2.2 Simbiosis antara jamur dan tumbuhan tingkat tinggi membentuk mikoriza 
  
1. Struktur Tubuh Jamur 
Umumnya, dinding sel jamur tersusun dari kitin. Jamur multiseluler memiliki 
morfologi atau bentuk tubuh yang bermacam-macam, ada yang seperti 
kuping, payung, bulat, ataupun setengah lingkaran. 





Gambar 2.3 Morfologi tubuh jamur berbentuk : (a) Payung(b) Bulat(c) Kuping 
Jamur multiselular memiliki sel-sel memanjang menyerupai benang-benang 
yang disebut hifa. Hifa akan membentuk cabang-cabang seperti anyaman 
yang disebut miselium. Miselium ini ada yang berdiferensiasi membentuk alat 
reproduksi, yang disebut miselium generatif. 
 
Gambar 2.4 Hifa dan miselium yang terdapat pada jamur 
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Hifa pada jamur ada yang bersekat (hifa septa) dan ada pula yang tidak 
bersekat. Pada hifa yang tidak bersekat, inti selnya menyebar 
dalamsitoplasma. Hifa jamur tidak bersekat ini disebut jugahifa senositik. 
Selain itu ada pula hifa khusus. Pada jamur parasit. Hifa pada jamur 
iniberfungsi menyerap makanan dari inangnya. Hifa ini dinamakan 
hifahaustoria. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 2. 5 Karakteristik hifa pada jamur 
(a) hifa bersekat (hifa septa) 
(b) hifa tidak bersekat (hifa sinositik), 
dan (c) hifa haustoria 
 
2. Reproduksi Jamur 
Reproduksi pada jamur dapat secara aseksual dan seksual. 
Reproduksiaseksual pada jamur uniselular dilakukan dengan cara 
pembentukan tunas dan fragmentasi. Adapun pada jamur multiselular 
dengan pembentukan sporangiospora ataukonidio spora. Reproduksi jamur 
secara seksual dilakukan oleh spora seksual yang haploid (n), berupa 
zigospora, askospora atau basidiospora. Spora seksual dihasilkan 




melaluisingami, yaitu penyatuan sel atau hifa yangberbeda jenisnya. Dalam 
proses singami terjadi dua tahap, yaitu plasmogami (penyatuan sitoplasma 
sel) dan kariogami( penyatuan inti sel). 
 
3. Klasifikasi Jamur 
a. Divisio Zygomycota  
Para ahli Mikologi telah mengidentifikasi sebanyak 600 spesies jamurdari 
divisio Zygomycota. Jamur dari divisio ini umumnya hidup di darat,di dalam 
tanah atau pada tanaman dan hewan yang telah mati. Jamurdivisio ini juga 
hidup pada makanan yang busuk.Tubuh Zygomycota terdiri atas hifa yang 
tidak bersekat. Pada saatakan bereproduksi, beberapa hifa berdiferensiasi 
membentuk Zigosporangium. Zigosporangium merupakan alat reproduksi 
seksualpada jamur divisio ini. Adapun reproduksi aseksualnya secara 
fragmentas iatau disebut juga spora aseksual .Contoh jamur ini 
adalahRhizopus stoloniferatau disebut juga jamur tempe. Jamur tersebut 
digunakan dalam proses pembuatan tempe. Reproduksi Rhizopus 
stoloniferterjadi secara aseksual dan seksual. Perhatikan gambar berikut. 
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Reproduksi seksual pada jamur tempe terjadi dengan penyatuan (fusi) 
gametangia dari ujung hifa positif dan negatif. Akibat fusi tersebut terbentuk 
zigosporangium. Setelah itu terjadi penyatuan inti dan dihasilkan 
zigosporangium dewasa yang diploid. Dalam kondisi lingkungan yang baik, 
zigosporangium akan berkecambah dan membentuk hifa-hifa haploid (n). 
Hifa-hifa tersebut akan menghasilkan spora. Pada reproduksi aseksual spora 
dibentuk di dalam sporangium yang terletak di ujung-ujung hifa. 
 
Anggota divisio Zygomycota ada yang hidup parasit pada organisme lain 
sehingga menyebabkan penyakit. Selain itu, ada pula yang hidup 
bersimbiosis mutualisme dengan organisme lain. Selain Rhizopus stolonifer 
contoh lainnya adalah Pilobolus 
 
 
Gambar 2.7 Contoh spesies dari divisio Zygomycota, yaitu (a) Rhizopus 
stolonifer dan (b) Pilobolus 
 
b. Divisio Ascomycota 
Lebih dari 60.000 spesies dari divisio ini telah teridentifaksi. Nama 
Ascomycota ini diambil dari kata Askus (menyerupai kantung). Askus ini 
merupakan ujung hifa yang mengalami perubahan inti dan akan membentuk 
tubuh buah. Anggota divisio ini ada yang hidup sebagai saprofit, terutama 
pada tanaman. Menurut Campbell (1998: 578), setengah dari jumlah spesies 
Ascomycota bersimbiosis dengan alga membentuk Lichen. Beberapa lainnya 
lagi bersimbiosis dengan tanaman membentuk mikoriza. Ascomycota 




sebagian besar anggotanya multiselular. Akan tetapi, ada juga yang 
uniselular. Contoh Ascomycota uniselular adalah Saccharomyces cereviceae. 
Adapun contoh Ascomycota multiselular adalah Penicillium. Ascomycota 
multiselular memiliki hifa yang bersekat. Ascomycota multiselular ada yang 
membentuk tubuh buah, contohnya Morchellaesculenta. Ada pula yang tidak 
membentuk tubuh buah, contohnya Neurospora crassa. 
 
Gambar 2.8 Siklus reproduksi pada jamur divisio Ascomycota 
c. Divisio Basidiomycota 
Menurut Campbell (1998: 579), jamur dari 
divisio ini memiliki jumlahsekitar 25.000 
spesies. Nama dari divisio ini diambil dari 
bentuk diploidyang terjadi pada siklus 
hidupnya, yaitubasidium. Basidiomycota 
hidupsebagai dekomposer pada kayu atau 
bagian lain tumbuhan. Basiodiomycota 
memiliki tubuh buah (basidiokarp) yang 
besar sehingga mudah untukdiamati. 
Bentuk jamur ini ada yang seperti payung, 
Gambar 2.9 Bagian-bagian tubuh 
basidiomycota 
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kuping, dan setengah lingkaran. Tubuh buah Basidiomycota terdiri atas 
tudung (pileus), bilah(lamella), dan tangkai (stipe). Reproduksi pada jamur ini 
terjadi secara aseksual dan secara seksual.Reproduksi secara aseksual 
menghasilkan konidia. Adapun secara seksual terjadi dengan cara 
perkawinan antara hifa yang berbeda jenisnya. Padasaat perkawinan ini, hifa 
yang berbeda jenis tersebut bersatu dan dindingselnya hancur. Akibat dari 
hancurnya dinding sel ini, plasma sel akanbercampur atau disebut 
jugaplasmogami. Pada saat pencampuran plasmasel, inti pun bersatu dan 
berkembang menjadi hifa dikariotik yang diploid.Hifa dikariotik ini nantinya 
akan mengalami meiosis dan menjadi intiyang haploid. 
 
Gambar 2.10 Siklus hidup pada jamur divisio Basidiomycota  




Contoh jamur divisio ini adalah jamur merang (Volvariella volvaceae) dan 
jamur kuping (Auricularia polytricha). Kebanyakan jamur dari divisio 
Basidiomycota ini dapat dikonsumsi. 
 
Gambar 2.11 (a) Jamur merang (Volvariella volvaceae) dan (b) jamur kuping (Auricularia 
polytricha) merupakan contoh jamur Basidiomycota. 
 
Gambar 2.12 Jamur Claviceps purpurea ini mampu menyebabkan penyakit pada 
tanaman gandum 
 
Gambar 2.13 Pengaruh jamur sebagai pembusuk (a) Roti busuk ini dibusukkan oleh (b) 
jamur Aspergillus flavus 
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4. Jamur yang Menguntungkan 
Selain merugikan adapula jamur yang menguntungkan. Jamur yang 
menguntungkan ini di antaranya ada yang berperan sebagai bahan makanan, 
bahan obat-obatan, dan juga sebagai dekomposer di suatu ekosistem.  
a) Sebagai Bahan Makanan 
contohnya jamur shitake (Lentinulla edodes), jamur kuping (Auricularia 
polytricha), dan jamur merang (Volvariella volvaceae). Selain itu terdapat 
juga jenis jamur yang membantu dalam proses pembuatan suatu jenis 
makanan atau minuman. Contohnya pembuatan oncom oleh jamur 
Neurospora crassa dan pembuatan tuak oleh jamur Saccharomyces tuac 
melalui proses fermentasi 
b) Sebagai Bahan Obat-obatan 
  
 












3). Sebagai Dekomposer 
  
Gambar 2.15.  Pilobolus yang sedang menguraikan kotoran hewan. 
 
 
Gambar 2.15  Pilobolus yang sedang menguraikankotoran hewan. 
 
BAKTERI 
1. Arkeobakteria  
Istilah “Arkeo” berasal dari bahasa Yunani archaio yang berarti kuno. 
Sebagian besar spesies Arkeobakteria memang menempati lingkungan yang 
ekstrem dan lingkungan-lingkungan ekstrem semacam ini menyerupai habitat 
pada bumi purbakala (bumi kuno). Mereka dapat hidup di tempat yang 
makhluk hidup lain tidak dapat ditemukan, seperti pada lingkungan yang 
hampir beku di Antartika atau sebaliknya dapat ditemukan pada sumber air 
panas dengan temperatur 92oC. Selain itu, Arkeobakteria juga dapat 
ditemukan pada tempat dengan kadar garam atau kadar asam sangat tinggi. 
Kita dapat mengatakan bahwa Arkeobakteria adalah prokariot yang tempat 
hidupnya di lingkungan ekstrem. Penemuan kelompok Arkeobakteria ini 
sekarang banyak menarik perhatian ahli biologi untuk mempelajari gen-gen 
yang dapat mengode enzim-enzimnya guna dimanfaatkan dalam rekayasa 
genetik untuk menghasilkan organisme-organisme baru yang dapat hidup di 
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lingkungan ekstrem seperti mereka. Meskipun sel yang menyusun 
Arkeobakteria dan Eubakteria adalah sama-sama sel prokariot, keduanya 
masih mempunyai perbedaan mendasar dalam hal biokimia dan fisiologi. 
Secara umum perbedaan keduanya dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
 
Tabel 2.1 Perbandingan karakteristik antara Arkeobakteria dan Eubakteria 
Ciri-Ciri Arkeobakteria Eubakteria 
Selaput inti tidak ada tidak ada 
Organel yang terbungkus Tidak ada Tidak ada 






Enzim RNA Polimerase beberapa jenis satu jenis 
Asam amino inisiator Untuk 
permulaan sintesis protein 
Metionin formil metionin 
Intron (bagian gen 
yangbukanuntukpengkodean) 
ada pada beberapa 
gen 
tidak ada 







Sumber: Biologi, Campbell 
 
Telah disinggung sebelumnya bahwa sebagian besar Arkeobakteria 
menempati tempat yang lebih ekstrem di bumi. Para ahli biologi telah 
mengidentifikasi tiga kelompok utama Arkeobakteria, yaitu kelompok 
metanogen, halofil ekstrem, dan termofil ekstrem.  
 
 




2. Metanogen  
Dinamai metanogen karena sesuai dengan metabolisme energinya yang 
khas, yaitu H2 digunakan untuk mereduksi CO2 menjadi metana (CH4). 
Pembentukan metana ini hanya dapat terjadi dalam kondisi yang benarbenar 
tanpa oksigen (anaerobik absolut).Jadi, kelompok ini sangat tidak 
menoleransi adanya oksigen ketika melakukan proses pembentukan metana 
(metanogenesis) bahkan akan teracuni dengan adanya oksigen. Kelompok 
makhluk hidup ini hidup di lumpur dan rawa tempat mikroba lain telah 
menghabiskan semua oksigen. Hasil metanogenesis berupa metana, yang 
keluar sebagai gelembung dari tempat tersebut, dikenal dengan gas rawa. 
Metanogen juga merupakan pengurai penting yang digunakan dalam 
pengolahan kotoran. Beberapa petani telah mencoba menggunakan mikroba 
ini untuk mengubah sampah dan kotoran hewan menjadi metana yang dapat 
digunakan sebagai bahan bakar berharga. Spesies metanogen lain 
menempati lingkungan anaerobik di dalam perut hewan dan berperan penting 
dalam proses nutrisi seperti rayap, dan herbivora lain terutama yang 
mengandalkan makanan dari selulosa.  
 
3. Halofil Ekstrem  
Halofil berasal dari bahasa Yunani halo yang artinya garam dan philos yang 
artinya pencinta. Kelompok mikroba ini hidup di tempat dengan kadargaram 
tinggi seperti Great Salt Lake dan Laut Mati. Beberapa spesies halofil 
ekstrem memiliki toleransi terhadap salinitas (kadar garam rendah), 
sementara spesies lainnya memerlukan suatu lingkungan yang sepuluh kali 
lebih asin dari air laut, untuk dapat tumbuh. Berbeda dengan kelompok 
metanogen yang anaerob obligat, kebanyakan dari kelompok ini adalah 
aerobik obligat atau membutuhkan oksigen untuk hidupnya. 
 
4. Termofil Ekstrem  
Sesuai dengan namanya, mikroba termofil dapat bertahan hidup dalam 
lingkungan panas. Kondisi optimum yang dibutuhkan oleh kelompok ini 
adalah suhu 60oC – 80oC. Sebagai contoh, genus Sulfolobus dapat hidup di 
mata air panas sulfur di Yellowstone National Park, dan mendapatkan 
energinya dengan cara mengoksidasi sulfur. Termofil lain yang dapat 
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memetabolisasi sulfur, hidup pada suhu 105oC di daerah dekat lubang 
hidrotermal di laut dalam. Seorang ahli dari University of California bernama 
James Lake, meyakini bahwa termofil ekstrem adalah prokariota yang paling 
dekat hubungan kekerabatannya dengan eukariota (makhluk hidup yang 
selnya sudah mempunyai selaput inti). 
 
A. Eubakteria  
Dalam bab ini kita akan membahas lebih dalam tentang Eubakteria yang 
meliputi bakteri. Pembahasan meliputi ciri-ciri, struktur, ukuran, dan cara 
berkembang biak dari kelompok-kelompok tersebut. Di samping itu, juga 
akan dibahas tentang peranannya baik peran menguntungkan maupun 
peran merugikan. 
1. Bakteri  
a) Ciri-Ciri Bakteri  
Bakteri bersel tunggal dan pada umumnya tidak berklorofil sehingga 
bersifat heterotrof (tidak dapat membuat makanannya sendiri). Namun, 
ada juga beberapa bakteri yang mempunyai pigmen serupa dengan 
klorofil. Bakteri semacam ini dapat melakukan fotosintesis sehingga 
bersifat autotrof (dapat membuat makanannya sendiri). Bakteri dan alga 
hijau-biru dimasukkan dalam kelompok yang sama, yaitu Eubakteria 
karena adanya beberapa kesamaan. Keduanya dibangun oleh sel 
prokariot dan keduanya mempunyai dinding sel. 
b) Ukuran Bakteri  
Seperti disebutkan sebelumnya, bakteri merupakan kelompok 
organisme bersel tunggal berukuran terkecil. Satuan ukuran bakteri 
yang digunakan adalah µm (mikrometer) yang setara dengan 1/1000 µm 
atau 1/1.000.000m. diameter rata-rata dari bakteri adalah 1 µm, 
sedangkan panjangnya berkisar antara 0,1-100 µm. Bakteri yang paling 
umum dipelajari berukuran antara 0,5 – 1,0 x 2.0 –5.0 µm. Sebagai 
contoh bakteri stafilokokus dan streptokokus yang berbentuk bulat 
mempunyai diameter berkisar antara 0,75-1,25 µm. Bakteri bentuk 
batang seperti bakteri tifoid penyebab penyakit tifus mempunyai 
diameter 0,5-1,0 µm dan panjang 2-3µm. 






Gambar 2.16 Sel bakteri tersusun atas susunan yang khas: a. Kokus (diplokokus, 





Gambar 2.17 Struktur halus bakteri: Bakteri tersusun atas kapsul, dinding sel, membran 
plasma, flagela, sitoplasma, ribosom, mesosom, dan DNA 
 
2. Perkembangbiakan Bakteri  
Bakteri merupakan makhluk hidup yang dapat berkembang biak dengan 
mudah. Hal ini dapat tercermin dari keberadaannya di semua lingkungan 
dalam jumlah yang sangat banyak. Bakteri dapat berkembang biak 
dengan cara membelah diri, pembelahan biner. Proses pembelahan diri 
pada bakteri terjadi secara biner melintang. Pembelahan biner melintang 
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adalah pembelahan yang diawali dengan terbentuknya dinding 
melintang yang memisahkan satu sel bakteri menjadi dua sel anak. Dua 
sel bakteri ini mempunyai bentuk dan ukuran sama (identik). Untuk 
memahami pembelahan biner melintang perhatikan Gambar 2.18 berikut. 
 
Gambar 2.18 Reproduksi bakteri  
 









3. Peran Bakteri  
Seperti telah disinggung pada bagian sebelumnya, bakteri mempunyai 
peran yang dapat berlawanan. Di satu sisi bakteri dapat merugikan, 
tetapi di sisi lain juga dapat sangat menguntungkan. 
 
a) Peran Merugikan  
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Tabel 2.3 Beberapa Antibiotik dan Organisme Penghasilnya 
 
a) Peran Menguntungkan  
  
Tabel 2.4 Beberapa Produk Industri yang Dihasilkan Bakteri 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Pertama-tama anda menyimak dan membaca materi tentang fungi dan 
bakteri . Selanjutnya anda mencari informasi tentang merancang tata cara 
praktikum fungi dan bakteri . Selanjutnya anda menggali informasi dari 
berbagai sumber untuk memberikan arahan kepada siswa tentang 
merancang praktikum fungi dan bakteri  dari beberapa contoh praktikum 




yang disajikan dibawah ini. Selanjutnya buatlah tahapan tentang mekanisme 
dalam proses praktikum fungi dan bakteri.  
Contoh praktikum fungi 
Mengetahui morfologi jamur 
 
Alat dan Bahan  
alat bahan 
1. Mikroskop (microscope) 
2. Gelas kimia (chemistry glass) 
3. Lup (magnifying glass) 
4. Pennjepit (pincers) 
5. Pipet (pipette) 
6. Tusuk gigi (tooth stick) 
7. Tisu (tissue) 
8. Silet (razor blade) 
9. Cawan petri (petry cup) 
10. Gelas obyek (obyek glass) 
1. Jamur tongkol jagung(fungi of 
corn knob) 
2. Tempe (fermented soybean 
cake) 
3. Jamur roti (bread fungi) 
4. Jamur kuping (ear fungi) 
5. Jamur tiram (oyster fungi) 




1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Bersihkan alat-alat yang sekiranya kotor 
3. Ambil air dalam gelas kimia 
4. Aturlah posisi mikroskop menghadap ke sumber cahaya 
5. Ambil jamur tempe menggunakan tusuk gigi setipis mungkin agar bisa 
diamati.     Letakkan di gelas obyek kemudian tetesi dengan air menggunakan 
pipet. Setelah itu tutup dengan tutup obyek. 
6. Lalu amati obyek, atur pembesaran agar obyek terlihat jelas. 
7. Lakukan hal yang sama pada langkah 7 dan 8 untuk jamur pada tongkol 
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  Contoh praktek bakteri 
1. Pertumbuhan bakteri  (Membuat Nata de coco) 
Bakteri dapat kita manfaatkan untuk menghasilkan makanan/minuman 
yang lebih enak rasanya dan dapat dijadikan sumber pendapatan.Nata 
adalah sejenis makanan penyegar atau pencucimulut yang biasanya 
dibuat dari air kelapa yang difermentasi menggunakan bakteri pembentuk 
selulosa yang dikenal sebagai Acetobacter xylinum dan Acetobacter 




air kelapa 1 liter 
gula pasir 4 gr 
urea 0,2 gr 
ZA 3 gr 
 
Tahap kerja: 
1. air kelapa disaring dan dimalamkanditambah gula pasir, urea, 
ZApanaskan sampaimendidih (10 -– 15 menit) 
2. tuangkan ke loyang yang steril 
3. dinginkan tambah starter (bibit) inkubasi selama 7 hari  
4.  panen rendam dalam air selama 3 hari dipotong-potong dadu  
5. tambahkan sirup + gularebus selama 30 menit tiriskan siap dimakan. 
 
2. Mengamati koloni bakteri dan bentuk bakteri 
 







Garam dapur/ NaCl 
Alkohol 
Aquades 

















Cara kerja : 
1. Daging seberat 50 gr  dicincang, kemudian direbus dalam 200 ml air 
biarkan mendidih selama 20 menit. 
2. Saring air rebusan daging dengan kapas, masukkkan dalam tabung 
erlemeyer sebanyak 100 ml 
3. Tambahkan NaCl sebanya 1 gr dan panaskan kembali sampai laruT 
4. Tambahkan agar agar bubuk sebanyak 2 gr sambil di aduk s ampai 
larut dan biarkan mendidihSebelum membeku (tapi jangan terlalu 
panas), tuangkan larutan ke cawan petri steril. 
5. Tiap cawan petri dituangi  kira kira 20 ml dan biarkan sampai 
membeku. 
6. Setelah medium membeku, buat perlakuan sebagai berikut. 
Cawan petri A : ambil sehelai rambut anda, letakkan dipermukaan  
7.  medium dan langsung ditutup. 
Cawan petri B : Sentuhkan jari anda pada ermukaan medium dan 8. 
langsung ditutup. 
8. Cawan petri C : Hembuskan napas pada permukaan medium dan 
langsung ditutup. 
9. Cawan petri D : Tidak diperlakukan apa-apa dan dibiaarkan terbuka. 
10. Cawan petri E : Tidak diperlakukan apa-apa dan ditutup. 
11. Simpan di tempat yang aman. Setelah 24 jam amati apa yang anda 
lihat pada cawan tadi. Bagaimana bentuknya? Apa saja warnanya? 
Berapa jumlahnya? Catat pada buku kerja Anda! Adakah sesuatu 
yang terlihat pada cawan? Mengapa demikian? Diskusikan dengan 
teman-teman sekelompok! 
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12. Ambil dengan jarum ose beberapa koloni yang berbeda. Taruh 
masing-masing pada 1 ml akuades dalam tabung reaksi dan aduk-
aduk  sampai terbentuk suspensi. 
13. Ambil sedikit suspensi. Taruh di kaca objek. Ratakan hingga 
membentuk lapisan tipis. 
14. Panaskan sebentar di dekat lampu spiritus sampai airnya hilang. 
15. Tambahkan tinta satu tetes dan tutup dengan kaca penutup. 
Amati di bawah mikroskop. Jika menggunakan perbesaran 1000 kali, 
gunakan minyak emesi. 
16. Catat macam-macam bentuk bakteri yang terlihat. Buat dalam bentuk 
tabel. Dari tabel tersebut, buat laporan mengenai bentuk-bentuk 
bakteri. 
 
3. Membuktikan pengaruh penambahan zat tertentu yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
 
Alat dan bahan : 
 2 sdm tepung kanji 
 4 sdm gula pasir 
 4 sd m garam halus 
 air 
 3 buah botol selai 
 sendok 
 
Langkah Kerja : 
1. Larutkan 2 sendok makan tepung kanji dengan sedikit air, aduk 
hingga rata 
2. Tambahkan 4 gelas (1 liter) air mendidih, aduk hingga larutan rata 
dan mengental 
3. Larutan dituangkan dalam botol selai hingga 2/3 tinggi botol. Beri 
label A, B, dan C pada botol 
4. Pada botol A tidak ditambah apa-apa 
5. Ke dalam botol B tambahkan 4 sendok makan gula saat larutan 
masih panas dan diaduk hingga rata 




6. Ke dalam botol C tambahkan 4 sendok makan garam saat larutan 
masih panas dan diaduk hingga rata 
7. Semua botol dibiarkan terbuka selama 3-4 jam dan kemudian 
ditutup rapat. Simpan ketiga botol di tempat yang tidak terkena 
sinar matahari 
8. Setelah 3 hari, botol dibuka dan diamati 
Mari kita diskusikan: 
1. Adakah gelembung udara di dalam botol? Botol yang mana? 
2. Adakah perubahan warna cairan dalam botol? Botol yang mana? 
3. Adakah lendir di dalam cairan? Botol yang mana? 
4. Di botol manakah banyak dijumpai bakteri? Apa buktinya? 
5. Kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari kegiatan ini? 




LK  2 
1. Ketika Anda menyimpan nasi beberapa hari di meja, maka di nasi 
tersebut akan tumbuh jamur. Dari manakah jamur tersebut  Berasal? 




Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaban yang 
tersedia. 
1. Di bawah ini yang merupakan pernyataan yang benar adalah …. 
a. anteridium mengandung dua inti 
b. askogonium mengandung dua inti 
c. inti askogonium berpindah tempat ke anteridium 
 46 
MODUL MATA PELAJARAN BIOLOGI KESEHATAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
d. askus dapat terbentuk dari hifa haploid 
e. anteridium mengandung inti yang haploid 
 
2. Kumpulan benang-benang halus pada jamur disebut …. 
a. sporangium                          d. basidiospora 
b. askospora                            e. spora 
c. miselium 
 
3. Jamur yang ada di darat dapat menghasilkan spora yang terbentuk dari sel-
sel khusus yang disebut …. 
a. sorus                                   d. askus 
b. hifa                                      e. basidium 
c. miselium 
4. Jamur dapat berkembang biak secara aseksual dengan membentuk …. 
a. konidium                             d. sorus 
b. sporangium                          e. hifa 
c. gemma 
5. Dengan adanya Mikoriza pada akar, tumbuhan pinus akan mendapatkan …. 
a. karbon dioksida 
b. bahan-bahan organik 
c. enzim pencernaan makanan 
d. air dan bahan organik 
e. toksin untuk mengusir hama 
6. Spora yang dapat bergerak di dalam air dengan menggunakan flagel disebut. 
a. oospora                                d. zoospora 
b. sporangium                          e. sporofit 
c. gemma 
7. Jamur tidak memiliki kormus, tetapi hanya memiliki …. 
a. talus                                    d. Batang 
b. daun                                    e. Cabang 
c. akar 






8. Di bawah ini yang merupakan pernyataan yang benar adalah …. 
a. anteridium mengandung dua inti 
b. askogonium mengandung dua inti 
c. inti askogonium berpindah tempat ke anteridium 
d. askus dapat terbentuk dari hifa haploid 
e. anteridium mengandung inti yang haploid 
9. Kumpulan benang-benang halus pada jamur disebut …. 
a. sporangium                          d. basidiospora 
b. askospora                             e. spora 
c. miselium 
10. Jamur yang ada di darat dapat menghasilkan spora yang terbentuk dari sel-
sel khusus yang disebut …. 
a. sorus                                    d. askus 
b. hifa                                      e. basidium 
c. miselium 
11. Jamur dapat berkembang biak secara aseksual dengan membentuk …. 
a. konidium                             d. sorus 
b. sporangium                         e. hifa 
c. gemma 
12. Dengan adanya Mikoriza pada akar, tumbuhan pinus akan mendapatkan …. 
a. karbon dioksida 
b. bahan-bahan organik 
c. enzim pencernaan makanan 
d. air dan bahan organik 
e. toksin untuk mengusir hama 
13. Sekat yang menonjol dalam sporangium pada Mucor mocedo disebut …. 
a. konidium                             d. sorus 
b. sporangium                          e. basidium 
c. kulomela 
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14. Spora yang dapat bergerak di dalam air dengan menggunakan flagel disebut 
…. 
a. oospora                                d. zoospora 
b. sporangium                          e. sporofit 
c. gemma 
15. Salah satu contoh jamur Zygomycota adalah …. 
a. jamur tempe                        d. jamur kuping 
b. jamur ragi                            e. jamur tapai 
c. jamur merang 
16. Dinding sel pada jamur Zygomycota mengandung zat …. 
a. sitokitin                               d. tanduk 
b. kitin                                    e. fiositin 
c. selulosa 
17. Meskipun tidak sedang bersimbiosis dengan lumut, ganggang tetap dapat 
hidup mandiri. Hal ini terjadi karena ganggang mampu …. 
a. berfotosintesis 
b. hidup secara saprofit 
c. hidup secara fotoautotrof 
d. berkembang biak dengan membelah diri 
e. hidup secara heterotrof 
18. Di bawah ini yang bukan merupakan perkembangbiakan jamur secara 
aseksual adalah …. 
a. fragmentasi 
b. pembentukan konidia 
c. pertunasan 
d. pembentukan spora 
e. peleburan sel 
19. Perbedaan yang paling menonjol antara Zygomycota dan Oomycota adalah 
…. 
a. pencernaan makanannya 




b. reproduksi aseksualnya 
c. reproduksi seksualnya 
d. struktur hifanya 
e. jawaban c dan d benar 
20. Jamur yang bersifat makroskopik biasanya termasuk dalam divisi jamur …. 
a. Ascomycota                   d. Zygomycota 
b. Basidiomycota                                  e. Myxomicota 
c. Deuteromycota 
21. Di bawah ini yang bukan merupakan jamur dari divisi Basidiomycota adalah 
…. 
a. jamur beracun                                  d. jamur kuping 
b. jamur tiram                                         e. jamur pinisilin 
c. jamur tempe 
22. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur Basidiomycota adalah …. 
a. hifa bersekat melintang 
b. reproduksi seksual menghasilkan basidium 
c. reproduksi aseksual dengan konidia 
d. merupakan jamur makroskopik 
e. jamur ganoderma 
23. Penyakit kaki atlet disebabkan oleh jamur dari divisi …. 
a. Deuteromycota                                d. Zygomycota 
b. Basidiomycota                                 e. Phicomycota 
c. Ascomycota 
24. Aspergillus dapat hidup secara …. 
a. bebas atau mandiri                         d. parasit 
b. saprofit                                            e. autotrof 
c. bersimbiosis 
25. Talus yang berbentuk seperti kerak adalah ciri lumut kerak yang bertipe …. 
a. foliosa                                             d. variola 
b. fruktikosa                                        e. fruktosa 
c. krustosa 
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Soal latihan bakteri  
Latihan ! 
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaban yang 
tersedia. 
1. Archaeobacteria dibedakan dari Eubacteria karena alasan berikut, kecuali... 
a. Archaeobacteria tidak mempunyai  peptidoglikan. 
b. Struktur RNA nya berbeda. 
c. Archaeobacteria mampu hidup di lingkungan yang ekstrim. 
d. Archaeobacteria merupakan bakteri purba. 
e. Archaeobacteria bersifat kosmopolit. 







3. Bakteri autotrof memperoleh nutrisi dengan cara... 
a. tergantung organisme   lain.                       
b. mengubah bahan organikmenjadi bahan anorganik. 
c. menyerang bahan organik saja                 
d. sebagian nutrien diambil dari organisme lain 
e. mengubah bahan anorganik menjadi bahan organik. 
 
4. Beberapa bakteri menguntungkan kita. Bakteri yang berperan dalam proses 
pembuatan yoghurt adalah... 
a. Lactobacillus casei                       
b. Acetobacter xylinum             
c. Sterptomyces griceus 
d. Lactobacillus bulgaricus              
e. Clostiridium butricum 
 




5. Bakteri yang mampu hidup di lingkungan berkadar garam tinggi adalah 
bakteri... 
a. termoasidofilik                            
b. halofilik                                   
c. fotoautotrof 
d. metanogenik                           
e. anaerob 
6. Bintil-bintil akar kacang tanah banyak mengandung bakteri yang dapat 
mengubah nitrogen bebas. Bakteri itu adalah... 
a. Clostiridium   c. Nitrosomon 
b. Rhizobium     b. Azotobacter      
e. Nitrosococus      
7. Bakteri yang tidak memerlukan oksigen bebas disebut dengan ….. 
a. Bakteri aerob 
b. Bakteri anaerob obligat 
c. Bakteri anaerob fakultatif 
d. Bakteri mikroaerofil 
e. Bakteri termofil 
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10. Bakteri dan ganggang biru dalam klasifikasinya termasuk prokariota karena 
belum memiliki ….. 
a. Inti sel 
b. Membran inti 
c. Membran sel 
d. Membran sel, tetapi memiliki inti 
e. Asam nukleat 
11. Diantara bakteri-bakteri berikut ini yang tidak merugikan manusia adalah ….. 
a. Streptococcus pyogenes 
b. Streptococcus pneumonia 
c. Streptococcus thermophillus 
d. Streptococcus agalactiae 
e. Mycobacterium tuberculosis 







13. Berikut ini yang bukan cara perkembang biakan ganggang biru adalah ….. 









d. Dinding sel 
e. Filament 




15. Archaebacteria yang mampu hidup di lingkungan bersuhu tinggi dimasukkan 
dalam kelompok ….. 
a. Metanogen 
b. Termoasidofil 
c. Ekstrem halofil 
d. Bakteriorodopsin 
e. Cyanobacteria 
16. Bakteri yang digunakan dalam pembuatan susu fermentasi adalah ….. 
a. Lactobacillus bulgaricus 
b. Streptococcus pneumonia 
c. Escherichia coli 
d. Bacillus subtilis 
e. Pseudomonas aeruginosa 
17. Makanan kaleng yang sudah kadaluarsa berbahaya jika dikonsumsi karena 
mengandung racun yang dihasilkan oleh bakteri ….. 
a. Salmonella typhi 
b. Escherichia coli 
c. Bacillus anthraxis 
d. Clostridium botulinum 
e. Bakterioklorofi 






19. Bakteri nitrat merupakan bakteri autotrof karena dapat hidup ….. 
a. Tanpa oksigen 
b. Dari zat organik 
c. Dari zat anorganik 
d. Tanpa cahaya 
e. Dengan cahaya sebagai sumber energi 
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20. Berikut ini yang tidak termasuk kelompok Archaebakteria adalah ….. 
a. Bakteri metanogen 
b. Halobakteri 
c. Bakteri termo-asidofil 
d. Bakteriofag 
e. Halobakteriofag 






22. Proses pernapasan bakteri yang menggunakan oksigen bebas atau udara 





e. Bakteri gram negatif 
23. Bakteri yang mampu mengubah bahan anorganik menjadi bahan organik 
yang diperlukan oleh tubuh disebut ….. 
a. Bakteri autotrof 
b. Bakteri heterotrof 
c. Bakteri aerob 
d. Bakteri anaerob 
e. Bakteri gram negatif 
24. Bakteri Azotobacter menyuburkan tanah karena dapat ….. 
a. Mengubah senyawa anorganik menjadi organik 
b. Mengikat N2 bebas dari udara 
c. Mengubah amoniak menjadi senyawa nitrat 
d. Menggemburkan tanah 
e. Memperbaiki erosi tanah 




25. Bakteri yang dapat menambah nitrogen di udara adalah ….. 
a. Oscillatoria sp. 
b. Nostoc linckii 
c. Rivularia sp. 
d. Stigonema sp. 
e. Eleocapsa 
F. Rangkuman  
 
1. Kingdom Fungi atau jamur merupakan kingdom yang memiliki anggota 
cukup banyak. Jamur tidak memiliki klorofil sehingga jamur tidak dapat 
menyintesis makanannya sendiri. 
2. Kingdom Fungi terdiri atas lima divisio, yaitu Chytridiomycota, 
Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota, dan Deuteromycota. 
3. Untuk mendapatkan makanannya, jamur hidup sebagai parasit, saprofit, 
atau bersimbiosis dengan organisme lainnya dan mengabsorpsi molekul-
molekul nutrien dari organisme lain tersebut. 
4. Jamur bereproduksi secara aseksual dan seksual dengan menghasilkan 
spora. 
5. Perkembangbiakan jamur secara aseksual terjadi dengan cara 
pembentukan tunas, fragmentasi, sporangiospora atau konidiospora. 
6. Perkembangbiakan jamur secara seksual terjadi dengan dihasilkannya 
askospora, zigospora, atau basidiospora. 
7. Anggota kingdom jamur memiliki peran yang tidak sedikit bagi kehidupan 
ini. Peran dari kingdom Fungi ini ada yang menguntungkan dan ada pula 
yang merugikan. 
8. Contoh peran jamur yang menguntungkan adalah sebagai dekomposer 
dan bahan makanan. Adapun contoh yang merugikan adalah sebagai 
patogen dan pembusuk buah-buahan 
9. Arkeobakteria dan Eubakteria adalah makhluk hidup prokariot, yaitu 
makhluk hidup yang inti selnya belum mempunyai selaput atau membran.  
10. 10.Kelompok organisme ini mempunyai sel paling kecil di antara semua 
organisme (diameter 1 µm dan panjang 0,1 sampai 100 µm).  
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11. Arkeobakteria dan Eubakteria berbeda dalam ciri-ciri biokimia dan fisiologi.  
12. Sel bakteri dapat berbentuk kokus, basilus, spiral, atau koma.  
13. Bakteri ada yang bersifat autotrof dan heterotrof, berkembang biak 
dengan membelah diri atau dengan perkembangbiakan paraseksual.  
14. Bakteri ada yang bersifat merugikan, tetapi lebih banyak yang bersifat 
menguntungkan. 
15. Reproduksi bakteri secara vegetatif dengan pembelahan biner dan 
pertukaran materi genetika (para seksual) melalui transformasi, 
transduksi, serta konjugasi. 
16. Bakteri ada yang merugikan karena menyebabkan penyakit, misal 
Bacillus antraxis, dan Salmonella typosa. Bakteri yang menguntungkan 
bagi kehidupan, misalnya untuk pembuatan nata de cocco, antibiotik, 
youghurt, asam cuka, alkohol 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat 
penguasaan materi kegiatan belajar 3 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : Jumlah total soal ) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang = 0 – 69 % 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
Kegiatan Belajar 3. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus 

















































Kegiatan Pembelajaran 3 
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Kegiatan Pembelajaran 3 
Proses Fotosintesis Dan 
Respirasi 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 
Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan dapat: 
1. Merancang eksperimen untuk mengetahui proses fotosintesis 
2. Merancang eksperiment proses respirasi anaerob 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Merancang eksperimen untuk mengetahui proses fotosintesis 
2. Merancang eksperiment proses respirasi anaerob 
 




C. Uraian Materi 
1. Peranan Klorofil dan Kloroplas dalam Fotosintesis 
Fotosintesis dapat terjadi pada sel-sel yang mengandung klorofil. Klorofil 
disebut juga zat hijau daun. Sel-sel yang banyak mengandung klorofil 
banyak terdapat di daun, sehingga daun berwarna hijau. Klorofil tersebut 
antara lain berperan di dalam menangkap cahaya. Cahaya ini diperlukan 
tumbuhan untuk berlangsungnya proses fotosintesis. 
 
Klorofil terdapat di dalam kloroplas. Di dalam bahasan tentang sel, kamu 
telah mempelajari tentang organel sel, salah satunya adalah kloroplas. 
Kloroplas memiliki dua membran yakni membran luar dan membran dalam. 
Bagian dalam kloroplas memiliki bagian-bagian yakni tilakoid dan stroma  
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2. Peranan Cahaya dalam Fotosintesis 
Klorofil memiliki fungsi untuk menangkap cahaya. Cahaya tersebut 
merupakan sumber energi bagi tumbuhan. Kita tahu di dalam ilmu fisika 
bahwa cahaya itu memiliki gelombang. Dan cahaya matahari yang tampak 
putih itu dapat diuraikan menjadi beberapa warna. Pernahkah kalian melihat 
pelangi? Ada berapa warna pada pelangi tersebut? Adakah warna merah, 
kuning, jingga, hijau ungu, atau warna lainnya? Coba kamu amati baik-baik 
warna pelangi tersebut, jika kebetulan kamu melihat pelangi. Pelangi ini tidak 
lain cahaya matahari yang dibiaskan atau diuraikan oleh butir-butir air yang 
ada di udara. Dari beberapa warna cahaya yang ada, yang paling berperan 
dalam fotosintesis, yakni yang ditangkap oleh klorofil adalah cahaya merah 
dan ungu. 
3. Reaksi Terang dan Reaksi Gelap Fotosintesis 
Dalam fotosintesis terjadi reaksi terang dan reaksi gelap. Reaksi terang 
terjadi pada tilakoid, sedangkan reaksi gelap terjadi pada bagian stroma dari 
kloroplas. Reaksi terang yaitu reaksi yang memerlukan cahaya, sedangkan 
reaksi gelap adalah reaksi yang tidak memerlukan cahaya.  
a. Reaksi Terang 
Pada reaksi terang, energi yang berasal dari matahari (energi cahaya) 
akan diserap oleh klorofil dan diubah menjadi energi kimia 
(untukmensintesis NADPH dan ATP) di dalam kloroplas. Reaksi terang 
terjadi di dalam grana. Salah satu pigmen yang berperan secara langsung 
dalam reaksi terang adalahklorofil a. Didalam membran tilakoid, klorofil 
bersama-sama dengan protein dan molekul organik berukurankecil 
lainnya membentuk susunan yang disebut fotosistem. Beberaparatus 
klorofil a, klorofil b, dan karotenoid membentuk suatu kumpulan sebagai 
“pengumpul cahaya” yang disebut kompleks antena. Sebelum sampai ke 
pusat reaksi, energi dari partikel-partikel cahaya (foton)akan dipindahkan 











a. Respirasi Aerob 
Respirasi terjadi padaseluruh sel yang hidup, khususnya di Mitokondria. 
Prosesini bertujuan untuk membangkitkan energi kimia (ATP). ATP 
dibentuk dari penggabungan ADP + Pi (fosfatnorganik) dengan bantuan 
pompa H+-ATP-ase, dalam rantai transfer elektron yang terdapat pada 
membran mitokondria. Peristiwa aliran elektron dan atau proton (H+) 
dalam rantai tranfer elektron pada dasarnya adalah peristiwa Reduksi–
Oksidasi (Redoks). 
.  
Gambar 3.2 Bagian-bagian mitokondria 
 
Oleh sebab itu, pembentukan ATP yang digerakan oleh energi hasil 
oksidasi dan perbedaan proton antara ruang antar membran dengan 
membran sebelah dalam mitokondria disebut fosfotilasi oksidatif. Teori 
pembentukan ATP oleh gradient proton ini dicetuskan oleh Piter Mitchell 
yang dikenalkan dengan teori Chemiosmotik. Teori ini mendapatkan 
hadiah nobel tahun 1987. 
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Gambar 3.3 Kompartemantasi aiatem enzim daur Kreb dalam mitokondria 
 
Respirasi pada tumbuhan pada dasarnya sama dengan hewan, namun 
juga ada kekhasannya. Proses respirasi pada dasarnya adalah proses 
pembongkaran zat makanan sumber energi (umumnya glukosa) untuk 
memperoleh energi kimia berupa ATP. Namun demikian, zat sumber 
energi tidak selalu siap dalam bentuk glukosa, melainkan masih dalam 
bentuk cadangan makanan, yaitu berupa sukrosa atau amilum. Karena itu 
zat tersebut harus terlebih dahulu di bongkar secara hidrolitik. Demikian 
pula bila zat cangan makanan yang hendak dibongkar adalah lipida 
(lemak) atau protein. Proses pembongkaran ( degradasi ) adalah sbb : 
 
Gambar 3.4 Proses degradasi 
  




Karbohidrase pemecah amilum terdiri dari beberapa macam enzim, di 
antaranya : 
1) Fosforilase, memecah ujung-ujung rantai gula pada amilum, 
menghasilkan glukosa-1-fosfat (G-1P). Proses pemecahan ini disebut 
fosforolisis 
2) Amilase, enzim pemecah rantai gula dalam amilum, menghasilkan 
potongan –potongan rantai gula yang terdiri dari 2 unit glukosa, 
disebut maltosa. 
3) Enzim pemotong percabangan rantai gula 
4) Transglukosilase, enzim pemindah sisa rantai cabang ke bagian rantai 
gula yang lain, dan membentuknya menjadi rantai yang lurus (linier) 
5) Maltase, pemotong gula maltosa (disakarida) menjadi unit-unit 
glukosa penyusunnya. Setelah tersedia glukosa didalam sel, 
selanjutnya glukosa siap dibongkar. Pembongkaran terjadi dalam 
beberapa tahap, tergantung ketersediaan O2. Tahapan 
pembongkaran dalam keadaan O2 cukup (aerobik) adalah seperti 
pada gambar berikut : 
 
Gambar 3.5 pembongkaran dalam keadaan O2 cukup (aerobik) 
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Gambar 3.6 Siklus Krebs 
 
  
1) Tahap glikolisis (di sitosol / plastida) dihasilkan 8 ATP (2 ATP dari 
fosforilasi tingkat substrat 6 ATP dari 2NADH2 yang masuk rantai 
transpor elektron di mitokondria. Namun pada tahap awal glikolisis 
butuh 2 ATP. 
2) Tahap oksidasi 2 mol Piruvat menjadi Acetil-CoA (dekarboksilasi 
oksidasi) dihasilkan 6 ATP, yaitu dari 2 NADH2 yang terbentuk 
3) Tahap Krebs, pembakaran 2 mol Acetil-CoA dihasilakan : 
 




2 x 3 NADH2 = 6 x 3 ATP = 18 ATP 
2 x 1 FADH2 = 2 x 2 ATP = 4 ATP 
2 Fosforilasi tkt substrat = 2 ATP 
-------------------------------------------------------- 
Jumlah Total = 24 ATP 
 
Jadi, total ATP dihasilkan dari pembakaran sempurna 1 mol glukosa = 36 
ATPPada kondisi kurang oksigen, seperti saat tanah terlalu basah atau 
tergenang air, maka jaringan akar atau biji-biji yang terbenam di dalamnya 
akan mengalami kekurangan oksigen. Dalam keadaan seperti ini maka 
pada jaringan akan terjadi respirasi anaerobik. Respirasi anaerobik pada 
tubuh kita akan menghasilkan timbunan asam laktat yang menjadi tanda 
kelelahan otot. Pada tumbuhan, respirasi anaerobik akan lebih cenderung 
menghsilkan ethanol daripada asam laktat. Namun demikian, bahan sisa 
metabolisme tersebut dapat diubah kembali menjadi glukosa atau dapat 
dimanfaatkan kembali. Secara ringkas ciri respirasi anerobik adalah sbb : 
 
Dari gambaran proses kimiapada respirasi an-aerobik diatas tampak 
bahwa : 
1) respirasi an-aerob merupakan pembongkaran glukosa yang tidak 
sempurna, 
2) hanya menghasilkan 2 ATP datitiap mol glukosa yang dibongkar, 
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3) Entropi besar karena hasil pembongkarannya menghasilkan sampah 
yang berupa senyawa yang masih menyimpan energi cukup besar, 
yaitu : 
Ethanol + CO, atau Asam laktat 
4) Sebagian energi terbuang dalam bentuk panas Dengan demikian, 
respirasi aerob merupakan pembongkaran yang jauh lebih 
efisien,karena : 
(a) dapat membongkar jauh lebih sempurna dengan zat sisa berupa 
molekul kecil, yaitu CO2 dan H2O 
(b) Dapat menghasilkan 36 ATP dari setiap pembakaran 1 mol 
glukosa 
(c) Energi yang terbuang dalam bentuk panas sangat kecil. 
Pembongkaran glukosa sumber energi dalam suasana aerobik 
yang melibatkan proses-proses glikolisis (disitosol) dan daur 
Krebs (di matrik mitokondria) disebut peristiwa pembakaran 
sempurna. Secara ringkas proses kimianya dapat digambarkan 
sbb : 
 
b. Respirasi Anaerob 
Respirasi anaerob terjadi bila tidak ada oksigen. Perludiingat, bahwa 
dalam respirasi aerob oksigen berperansebagai penerima elektron 
terakhir. Bila peran oksigen digantikanoleh zat lain, terjadilah respirasi 
anaerob. Organela organeladan reaksi-reaksi yang terlibat dalam 
prosesrespirasi aerob sama dengan respirasi anaerob. Adapun zatlain 
yang dapat menggantikan peran oksigen antara lain NO3dan SO4. Sejauh 
ini baru diketahui bahwa yang dapatmenggunakan zat pengganti oksigen 
merupakan golonganmikroorganisme. Dengan demikian, organisme 
tingkat tinggi tidak dapat melakukan respirasi anaerob.  
 





Fermentasi terjadi bila tidak tersedia cukup oksigen. Respirasianaerob 
juga terjadi bila tidak terdapat oksigen. Akan tetapi,bukan berarti 
fermentasi sama dengan respirasi anaerob. Salahsatu perbedaannya 
antara lain terletak pada keterlibatan organelamitokondria pada respirasi 
anaerob yang berfungsi untuk mengoksidasi NADH2 atau NADPH2. 
Sementara itu, padafermentasi tidak melibatkan mitokondria. Dengan 
demikianperbedaan respirasi anaerob dengan fermentasi juga 
terletakpada proses-proses yang terjadi dalam mitokondria. 
Perhatikanskema Gambar  
 
Gambar 3.7  fermentasi 
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a. Fermentasi Asam Laktat  
Bagaimana fermentasi asam laktat berlangsung? Telah diketahui 
bahwa glikolisis menghasilkan asam piruvat. Tanpa adanya oksigen, 
asam piruvat tidak dapat masuk ke siklus Krebs di mitokondria. 
Namun, asam piruvat akan mengalami reduksi secara langsung oleh 
NADH membentuk senyawa 3C, yaitu asam laktat, tanpa melepaskan 
CO2. Fermentasi asam laktat dari jamur dan bakteri tertentu 
dimanfaatkan dalam pembuatan keju dan yoghurt. Sel otot juga 
mampu melakukan fermentasi asam laktat, jika asam piruvat 
mengalami proses reduksi, bukan oksidasi seperti dalam siklus Krebs. 
Kapan sel otot melakukan fermentasi asam laktat? Ketika tubuh 
membutuhkan energi yang besar dalam waktu singkat, otot akan 
melakukan fermentasi. Misalnya pada atlet lari cepat (sprint). Atlet 
tersebut membutuhkan oksigen sangat besar saat lari. Selanjutnya, 
dengan oksigen yang banyak asam piruvat akan masuk siklus Krebs 
seperti kondisi normal, sehingga pembentukan ATP (energi) juga 
besar.  
b. Fermentasi Alkohol  
Fermentasi alkohol, misalnya terjadi pada khamir. Mikroorganisme ini 
mempunyai enzim yang mendekarboksilasi piruvat menjadi 
asetaldehid (senyawa dengan 2C) dengan melepaskan CO2. 
Selanjutnya oleh NADH, asetaldehid direduksi menjadi etilalkohol. 
Khamir (yeast) merupakan salah satu contoh organisme yang 
menghasilkan alkohol dan CO2. Yeast digunakan dalam pembuatan 
roti. CO2 yang dihasilkan mengakibatkan roti mengembang. Yeast 
juga digunakan untuk memfermentasikan gula dalam pembuatan 
anggur, dalam hal ini dihasilkan etilalkohol. Sebutkan contoh lain dari 
fermentasi alkohol. Lakukanlah kegiatan diskusi berikut agar 
pemahaman Anda tentang fermentasi menjadi lebih jelas. 
 




D. Aktivitas Pembelajaran 
Pertama-tama anda menyimak dan membaca materi tentang fungi dan 
bakteri. Selanjutnya anda mencari informasi tentang merancang tata cara 
praktikum fotosintesis dan respirasi . Selanjutnya anda menggali informasi 
dari berbagai sumber untuk memberikan arahan kepada siswa tentang 
merancang praktikum fotosintesi dan respirasi  dari beberapa contoh 
praktikum yang disajikan dibawah ini. Selanjutnya buatlah tahapan tentang 
mekanisme dalam proses praktikum fotosintesis  dan respirasi.  
 
Contoh praktikum fotosintesis 
 
Uji amilum dalam proses fotosintesis  
( uji sach ) 
Tujuan : Membuktikan bahwa foto sintesis menghasilkan karbohidrat. 
 
Alat dan bahan: 
1.      Gelaskimia 
2.      Pipettetes 
3.      Tripod (kaki tiga) 
4.      Gunting 
5.      Pembakarspiritus 
6.      Kertastimahataukertaskarbon 
7.      Tabungreaksi 
8.      Larutanyodium (lugol) 
9.      Cawan petri 
10.    Alkohol 70% 
11.    Pinset 
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Langkah kerja : 
1. Tutuplah daun yang kamu pilih sebanyak 2 buah dengan 
menggunakan aluminium foil pada bagian tengah-tengah daun pada pagi 
hari sebelum matahari terbit (lakukan di rumah)! 
2. Biarkan beberapa  daun  terkena sinar matahari dengan maksimal 
sepanjang hari! 
3. Petiklah daun tersebut pada sore hari dan simpan di dalam lemari es! 
4. Keesokan harinya, bawa daun tersebut kesekolah untuk diuji! 
5. Rebuslah daun-daun tersebut dengan menggunakan air sampai benar-benar 
layu! 
6. Angkat daun tersebut dan rebus dalam alkohol 70% beberapa menit! 
7. Cuci daun-daun tersebut dengan air bersih lalu letakkan diatas cawan petri! 
8. Tetesi daun tersebut dengan reagen lugol menggunakan pipet tetes! 
9. Perhatikan perubahan apa yang terjadi! 
10. Catat hasil pengamatan kalian! 






No Perlakuan Warna daun 




1.  Sebelum direbus 
dengan air 
  
2.  Setelah direbus 
dengan air 
  
3.  Setelah direbus 
dengan alkohol 
  









1. Sebutkan fungsi air panas, alkohol, dan larutan yodium (lugol) dalam 
percobaan ini! 
2. Setelah ditetesi lugol,  
a. Warna apakah yang timbul pada bagian daun yang tidak terkena 
cahaya  matahari? Membuktikan apakah hal tersebut?  
b. Warna apakah yang timbul pada bagian daun yang terkena cahaya 
matahari? Membuktikan apakah hal tersebut? 
3. Apa yang dapatkamusimpulkandariUjiSachini? 
 
 
Contoh praktikum respirasi anaerob  
Praktek pembuatan tape ketan 
 
A. Tujuan:  
Untuk mengetahui pembuatan tape ketan dan proses fermentasi alkohol 
melalui pembentukan tape. 
 
B. Landasan Teori. 
Fermentasi adalah proses produksi energi dalam sel dalam keadaan 
anaerobik (tanpa oksigen). Secara umum, fermentasi adalah salah satu 
bentuk respirasi anaerobik, akan tetapi, terdapat definisi yang lebih jelas yang 
mendefinisikan fermentasi sebagai respirasi dalam lingkungan anaerobik 
dengan tanpa akseptor elektron eksternal. 
 
Gula adalah bahan yang umum dalam fermentasi. Beberapa contoh hasil 
fermentasi adalah etanol, asam laktat, dan hidrogen. Akan tetapi beberapa 
komponen lain dapat juga dihasilkan dari fermentasi seperti asam butirat dan 
aseton. Ragi dikenal sebagai bahan yang umum digunakan dalam fermentasi 
untuk menghasilkan etanol dalam bir, anggur dan minuman beralkohol 
lainnya. Respirasi anaerobik dalam otot mamalia selama kerja yang keras 
(yang tidak memiliki akseptor elektron eksternal), dapat dikategorikan 
sebagai bentuk fermentasi. 
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Tape merupakan makanan fermentasi tradisional yang sudah tidak asing lagi. 
Tape dibuat dari beras, beras ketan, atau dari singkong (ketela pohon). 
Berbeda dengan makanan-makanan fermentasi lain yang hanya melibatkan 
satu mikroorganisme yang berperan utama, seperti tempe atau minuman 
alkohol, pembuatan tape melibatkan banyak mikroorganisme. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan mikroorganisme yang terdapat 
di dalam ragi tape adalah kapang Amylomyces rouxii, Mucor sp, dan 
Rhizopus sp.; khamir Saccharomycopsis fibuligera,Saccharomycopsis 
malanga, Pichia burtonii, Saccharomyces cerevisiae, dan Candida utilis; serta 
bakteri Pediococcus sp. dan Bacillussp. Kedua kelompok mikroorganisme 
tersebut bekerja sama dalam menghasilkan tape. 
 
Mikroorganisme dari kelompok kapang akan menghasilkan enzim-enzim 
amilolitik yang akan memecahkan amilum pada bahan dasar menjadi gula-
gula yang lebih sederhana (disakarida dan monosakarida). Proses tersebut 
sering dinamakan sakarifikasi (saccharification). Kemudian khamir akan 
merubah sebagian gula-gula sederhana tersebut menjadi alkohol. Inilah yang 
menyebabkan aroma alkoholis pada tape. Semakin lama tape tersebut dibuat, 
semakin kuat alkoholnya. 
 


















1. 1 liter beras ketan hitam 
2. Air 
3. 1 ½ sendok ragi tape 
4. Daun pisang 
 
D. Cara kerja. 
1. Cucilah beras ketan hingga bersih dengan menggunakan bakul. 
2. Kemudian rendam beras ketan selama 1-2 jam. 
3. Tiriskan beras ketan kemudian yang telah direndam, kemudian kukus 
hingga matang. 
4. Setelah matang taruh nasi ketan di atas nampan dan diamkan hingga 
benar-benar dingin. 
5. Haluskan ragi tape hingga menjadi serbuk. 
6. Taburkan ragi di atas nasi ketan yang benar-benar sudah dingin 
(jangan di taburkan saat   nasi ketan masih panas)  
7. Bungkus nasi ketan yang telah di beri ragi dengan daun pisang 
8. Letakkan di dalam toples, kemudian tutup rapat sehingga udara tidah 
masuk kedalam toples.  





Bandingkan reaksi yang berlangsung dalam fermentasi asam laktat dan 
fermentasi alkohol. Setelah itu, diskusikan beberapa pertanyaan berikut.  
1. Berapa jumlah ATP yang dihasilkan dalam pemecahan glukosa melalui 
fermentasi? 
2. Tuliskan reaksi kimia fermentasi asam laktat dan fermentasi alkohol.  
3. Lebih efektif manakah, penghasilan ATP melalui respirasi aerob atau 
melalui fermentasi?  
4. Tulislah hasil diskusi Anda dalam buku kerja. 
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Latihan ! 
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaban yang 
tersedia. 


































6. Reaksi gelap pada fotosintesis dinamakan demikian karena… 
a. tidak dapat berlangsung siang hari 
b. berlangsung di tempat gelap 
c. memerlukan energi cahaya 
d. terjadi terutama malam hari 
e. proses yang belum dapat dijelaskan 
 
7. Yang tidak diperlukan untuk proses fotosintesis adalah… 
a. air 
b. oksigen 
c. karbon dioksida 
d. sinar matahari 
e. klorofil 
8. Faktor yang tidak berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas fotosintesis  
yaitu... 
a. penambahan intensitas sinar merah 
b. penambahan konsentrasi CO2 
c. penambahan konsentrasi O2 udara 
d. suhu optimum fotosintesis 
e. penambahan intensitas sinar violet 






10. Tumbuhan yang sebagian bahan baku untuk berfotosintesis diambil dari 
tumbuhan inangnya disebut... 
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11. Pada reaksi terang fotosintesis dihasilkan... 
a. NADPH2, ATP, dan glukosa 
b. NADPH2, ATP dan O2 
c. ATP, O2, RDP 
d. NADPH2, APG, H2O 
e. RDP, APG, NADP+ 
12. Pada foosintesis nonsiklik terjadi pemecahan molekul air yang 
membebaskan oksigen dan hidrogen yang diikat oleh molekul akseptor. 
Berikut ini manakah yang merupakan akseptor hidrogen? 
a. Flavin Adenin Dinukleotida (FAD) 
b. Nikotinamin Adenin Dinukleotida (NAD) 
c. Nikotinamin Adenin Dinukleotida Phosphat (NADP) 
d. Asam phospoenolpiruvat (PEP) 
e. Ribulose diphosphat (RDP) 
13. Percobaan dengan oksigen radioaktif menunjukkan bahwa waktu 
fotosintesis... 
a. semua molekul air digunakan untuk berfotosintesis 
b. semua O2 yang dikeluarkan berasal dari CO2 
c. semua O2 yang dikeluakan beasal dari H2O 
d. O2 yang dikeluarkan berasal dari CO2 dan H2O 
e. yan keluar, keluar melalui epidermis daun 







15. Oksigen yang dihasilkan pada fotosintesis terbentuk pada... 
a. reaksi terng saat fotolisis berlangsung 
b. reaksi terang saat sensibilitas 
c. reaksi gelap saat berlangsung oksidasi CO2 
d. reaksi gelap saat berlangsung fiksasi oksidasi 
e. e.reaksi gelap saat pengubahan gliseraldehid 3-P menjadi glukosa 











2. Fermentasi asam laktat ditandai dengan terbentuknya ATP, CO2, 
NADH2,dan panas.Definisi dari respirasi anaerob adalah … 
a. Reaksi oksidatif senyawa anorganik secara terkendali untuk 
membebaskan energ 
b. Reaksi oksidatif senyawa anorganik secara tidak terkendali dengan 
bantuan energi 
c. Reaksi oksidatif senyawa organik secara terkendali dengan 
membebaskan energi 
d. Reaksi oksidatif senyawa anorganik secara tidak terkendali dengan 
membebaskan energi. 
e. Reaksi oksidatif senyawa organik secara terkendali dengan 
membutuhkan energy 
3. Proses yang digambarkan pada persamaan reaksi dibawah ini adalah 





e. sintesis senyawa lain 
4. Jenis respirasi yang dilakukan oleh Sacharomyces sp atau khamir adalah … 
a. respirasi aerob 
b. respirasi anaerob 
c. fermentasi alkohol 
d. fermentasi asam laktat 
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6. Fermentasi merupakan suatu proses pemecahan molekul gula menjadi 
molekul yang lebih sederhana dengan menggunakan ….. 
a. enzim dan oksigen 




7. Pada metabolisme glukosa, proses penguraian karbohidrat menjadi laktat 
tanpa melibatkan O2 terjadi melalui peristiwa …. 
a. fermentasi 
b. glikolisis 
c. glikolisis anaerob 
d. respirasi 
e. bio-energi 
8. Berikut ini merupakan hasil dari kegiatan metabolisme pada organisme 
hidup 
1.ATP                   5. etanol 
2.asam asetat      6. O2 
3.asam piruvat      7. CO2 
4 glukosa 
pada fermentasi yang dilakukan saccharomycesdiperoleh hasil ….. 
a. 1, 4, dan 5 
b. 1, 5, dan 7 
c. 2, 4, dan 6 
d. 3, 4, dan 7 
e. 3, 5, dan 6 




9. Hasil yang diperoleh dari fermentasi asam laktat dan fermentasi alcohol 
masing-masing adalah… 
a. asam susu dan methanol 
b. asam laktat dan alcohol 
c. asam cuka dan fenol 
d. asam susu dan fenol 
e. asam cuka dan methanol 






11. Penguraian atau pemecahan senyawa kompleks menjadi senyawa 






12. Berikut ini alasan paling tepat kenapa tercium bau asam pada produk 
fermentasi alcohol setelah diberi udara oksigen . . . 
a. Alkohol bersifat asam 
b. Alkohol bereaksi dengan O2 membentuk CH3COONa 
c. Alkohol bereaksi dengan O2 membentuk asam asetat 
d. Sebagai konsekuensi kehadiran uap air (H2O) yang bersamaan dengan 
O2 
e. Alkohol bereaksi dengan O2 membentuk HCl 
13. Rasa lelah pada otot . . . 
a. Merupakan akibat dari timbunan alcohol dari respirasi aerob sel darah 
pada otot 
b. Merupakan timbunan toksin yang akan disimpan saat pasukan O2 
berkurang 
 80 
MODUL MATA PELAJARAN BIOLOGI KESEHATAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
c. Merupakan akibat dari ketidakmampuan sel otot dalam beradaptasi di 
lingkungan miskin CO2 
d. Merupakan akibat dari timbunan asam laktat hasil respirasi anaerob sel 
sel otot 
e. Otot manusia tidak berespirasi 








15. Berikut adalah contoh dari respirasi anaerob. Yang merupakan respirasi 
anaerob adalah… 
a. Fermentasi asam laktat 
b. lari 




1. Tumbuhan berbeda dengan hewan. Tumbuhan bersifat autotrof atau 
mampu menyusun makanannya sendiri melalui proses fotosintesis, 
sedangkan hewan tidak dapat menyusun makanannya sendiri atau 
bersifat heterotrof. Cara nutrisi tumbuhan dengan menggunakan zat 
makanan buatannya sendiri disebut holofitik. 
2. Transportasi zat pada tumbuhan dapat terjadi melalui pembuluh dan 
tanpa pembuluh. Transportasi melalui pembuluh terjadi melalui pembuluh 
xilem dan floem. Transportasi tanpa pembuluh terjadi melalui proses 
difusi, osmosis, dan transpor aktif. 
3. Fotosintesis adalah proses pembentukan karbohidrat dan oksigen dari air 
dan karbondioksida dengan bantuan cahaya dan klorofil. Pada 
fotosintesis terjadi reaksi terang dan reaksi gelap.  




4. Pada reaksi terang terjadi penangkapan cahaya oleh klorofil di tilakoid 
untuk diubah menjadi energi kimia. Pada reaksi gelap terjadi pengikatan 
karbon dioksida dari udara dan penggunaan hasil-hasil reaksi terang. 
Reaksi gelap tidak memerlukan cahaya dan terjadi di stroma. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi fotosintesis adalah air, karbon dioksida, 
cahaya dan klorofil. Air diambil tumbuhan melalui akar. Karbon dioksida 
diambil tumbuhan melalui stoma pada daun. Cahaya, terutama cahaya 
merah dan ungu ditangkap tumbuhan melalui klorofil. Klorofil disebut juga 
zat hijau daun terdapat pada kloroplas bagian tilakoid. 
6. Tumbuhan melakukan respirasi dengan menggunakan zat-zat hasil 
fotosintesis seperti gula dan amilum. Respirasi adalah proses 
pembongkaran zat-zat makanan seperti gukosa, lemak, protein untuk 
menghasilkan energi. Dengan kemampuannya menggunakan energi 
cahaya matahari untuk membuat makanan, maka tumbuhan hijau secara 
langsung atau tidak langsung merupakan pemberi makan semua mahluk 
hidup atau sebagai sumber energi bagi mahluk hidup lainnya.  
7. Katabolisme merupakan reaksi pemecahan molekul kompleks seperti 
karbohidrat, protein dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana dan 
menghasilkan sejumlah energi.  
8. Katabolisme terjadi dengan oksigen maupun tanpa oksigen. 
9. Terdapat dua macam katabolisme yaitu respirasi dan fermentasi.  
10. Respirasi menggunakan oksigen disebut respirasi aerob dan respirasi 
tanpa adanya oksigen dikenal dengan respirasi anaerob (hanya dilakukan 
oleh mikroorganisme).  
11. Pada respirasi aerob energi yang dihasilkan sebesar 36 ATP pada 
organisme eukariotik dan 38 ATP pada organisme prokariotik. Sementara 
itu fermentasi menghasilkan energi sebanyak 20 ATP 
12. Respirasi aerob diantaranya fermentasi alkohol dan fermentasi asam 
laktat. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat 
penguasaan materi kegiatan belajar 3 dengan rumus sebagai berikut : 
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Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : jumlah soal ) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang = 0 – 69 % 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, berar. Namun bila tingkat 
penguasaan masti anda telah menyelesaikan modul ini, tetapi apabila nilainya di 









Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 









Kunci Jawaban Kegiatan Pembelajaran 2 
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14. B  
15. A 
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I. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat ! 
 
1. Bakteri yang tidak memerlukan oksigen bebas disebut dengan ….. 
a. Bakteri aerob 
b. Bakteri anaerob obligat 
c. Bakteri anaerob fakultatif 
d. Bakteri mikroaerofil 









d. Lipid bilayer 
4. Bakteri dan ganggang biru dalam klasifikasinya termasuk prokariota karena 
belum memiliki ….. 
a. Inti sel 
b. Membran inti 
c. Membran sel 
d. Membran sel, tetapi memiliki inti 
5. Diantara bakteri-bakteri berikut ini yang tidak merugikan manusia adalah ….. 
a. Streptococcus pyogenes 
b. Streptococcus pneumonia 
c. Streptococcus thermophillus 
d. Streptococcus agalactiae 











7. Berikut ini yang bukan cara perkembang biakan ganggang biru adalah ….. 









d. Dinding sel 
9. Archaebacteria yang mampu hidup di lingkungan bersuhu tinggi dimasukkan 
dalam kelompok ….. 
a. Metanogen 
b. Termoasidofil 
c. Ekstrem halofil 
d. Bakteriorodopsin 
10. Bakteri yang digunakan dalam pembuatan susu fermentasi adalah ….. 
a. Lactobacillus bulgaricus 
b. Streptococcus pneumonia 
c. Escherichia coli 
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11. Makanan kaleng yang sudah kadaluarsa berbahaya jika dikonsumsi karena 
mengandung racun yang dihasilkan oleh bakteri ….. 
a. Salmonella typhi 
b. Escherichia coli 
c. Bacillus anthraxis 
d. Clostridium botulinum 





13. Bakteri nitrat merupakan bakteri autotrof karena dapat hidup ….. 
a. Tanpa oksigen 
b. Dari zat organik 
c. Dari zat anorganik 
d. Tanpa cahaya 
14. Berikut ini yang tidak termasuk kelompok Archaebakteria adalah ….. 
a. Bakteri metanogen 
b. Halobakteri 
c. Bakteri termo-asidofil 
d. Bakteriofag 





16. Metabolisme dibedakan menjadi dua berdasarkan kebutuhan energi dan 
reaksinya, yaitu . . . . 
a. respirasi aerobik dan respirasi anaerobik 
b. anabolisme dan katabolisme 
c. fotosintesis dan respirasi 
d. fotosintesis dan fermentasi 
 
 




17. Berikut adalah contoh anabolisme, yakni . . . . 
a. glikolisis dan siklus Krebs 
b. siklus Krebs dan siklus Calvin 
c. respirasi aerobik dan respirasi anaerobik 
d. fotosintesis dan kemosintesis 
18. Hasil dari respirasi aerobik dapat berupa . . . . 
a. CO2 dan H2O 
b. CO2 dan O2 
c. H2O dan O2 
d. C6H12O6 dan O2 
19. Tahapan respirasi aerobik berturut-turut adalah . . . . 
a. dekarboksilasi oksidatif, glikolisis, siklus Krebs, dan STE 
b. glikolisis, siklus Krebs, dekarboksilasi oksidatif, dan STE 
c. glikolisis, dekarboksilasi oksidatif dan siklus Krebs, serta STE 
d. dekarboksilasi oksidatif, siklus krebs, glikolisis, dan STE 





21. Berikut merupakan salah satu tahapan pelepasan energi pada glikolisis . . . . 
a. triosafosfat dehidrogenase mengkatalisis pemindahan elektron dan H+ 
dar isubstrat (gliseraldehid fosfat) ke NAD+ membentuk NADH. 
b. penambahan gugus fosfat pada molekul glukosa dengan bantuan enzim 
heksokinase dan ion Mg2+ sebagai kofaktor. 
c. glukosa 6-fosfat diubah menjadi isomernya yaitu fruktosa 6-fosfat. 
d. aldolase membagi molekul gula (fruktosa 1,6 bisfosfat) menjadi 2 molekul 
gula berkarbon 3 yang berbeda dan merupakan isomernya, yaitu 
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22. Jumlah energi yang dihasilkan pada tahap glikolisis melalui fosforilasi tingkat 
substrat dan fosforilasi oksidatif adalah . . . . 
a. 1 ATP 
b. 2 ATP 
c. 6 ATP 
d. 36 ATP 
23. Jumlah energi total hasil respirasi aerobik dari 2 molekul glukosa adalah . . . . 
a. 38 ATP 
b. 76 ATP 
c. 16 ATP 
d. 4 ATP 





25. Di bawah ini yang merupakan pernyataan yang benar adalah …. 
a. anteridium mengandung dua inti 
b. askogonium mengandung dua inti 
c. inti askogonium berpindah tempat ke anteridium 
d. anteridium mengandung inti yang haploid 





27. Jamur yang ada di darat dapat menghasilkan spora yang terbentuk dari sel-
















29. Dengan adanya Mikoriza pada akar, tumbuhan pinus akan mendapatkan …. 
a. karbon dioksida 
b. bahan-bahan organik 
c. enzim pencernaan makanan 
d. air dan bahan organik 











32. Salah satu contoh jamur Zygomycota adalah …. 
a. jamur tempe 
b. jamur ragi 
c. jamur merang 
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Penyusunan Modul Biologi tinggi bagi Guru dan Tenaga Kependidikan ini 
disusun sebagai pedoman bagi guru atau semua pihak yang terkait dalam 
pelaksanaan diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan (GTK). Melalui 
modul ini selanjutnya semua pihak terkait dapat menemukan kemudahan dalam 
mengikuti diklat PKB. 
Dalam Modul Biologi Dasar penyusun menyadari bahwa masih banyak 
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Aerob   :  kondisi terpenuhinya kebutuhan oksigen 
Amfitrik  : flagela pada bakteri yang terdapat di kedua ujung 
tubuhnya 
Anaerob  :  kondisi tanpa adanya oksigen 
Anteridium  : Gamet jantan pada ascomycota. 
Askogonium  : Gamet betina pada ascomycota. 
Askokarp  : Tempat berkumpulnya askus – askus ascomycota 
(badan buah ). 
Askospora  : Spora yang terdaat di dalam askus yang dibentuk 
oleh dua jenis hifa pada ascomycotina. 
Askus   : Tempat terbentuknya spora pada ascomycota. 
Autotrof          : mampu membentuk makanan dari bahan organik 
dengan energi dari                           cahaya 
(Fotoautotrof) atau bahan kimia (Kemoautotrof) 
Bakteri aerob  : bakteri yang memerlukan oksigen untuk 
memperoleh energi. 
Bakteri anaerob fakultatif :  bakteri yang dapat hidup jika ada oksigen maupun 
tidak ada oksigen 
Bakteri anaerob obligat : bakteri yang hanya dapat hidup jika tidak ada 
oksigen 
Bakteri atrik  : bakteri yang tidak berflagela 
Bakteri fotoautotrof  : bakteri yang menggunakan cahaya matahari 
sebagai sumber energi untuk pengubahan bahan 
anorganik menjadi bahan organik 
Bakteri heterotrof  : bakteri yang memperoleh energi dari bahan organik 
yang berada di sekitarnya 
Bakteriofag  : virus yang menginfeksi bakteri 
Basidiospora  : Spora yang dibentuk pada basidium sebagai 
penghubung dua jenis hifa pada basdiomycotina. 
Bioma              :  Kumpulan ekosistem yang meliputi suatu wilayah 
yang sangat luas dan mempunyai iklim tertentu. 
Bioma memiliki tipe tumbuhan dan hewan 
yangkhas. 
Biosfer         : Kumpulan berbagai ekosistem di dunia. 
Dekomposer   :  Pengurai, semua mahluk hidup yang memperoleh 
nutrisidengan cara    menguraikan senyawa 
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senyawa organik yang berasal dari mahluk 
hidup  yang telah mati. 
Detritus        : Materi organik dari organisme mati 
Ektomikoriza : Hifa jamur yang hidup di epidermis akar. 
Endomikoriza :  Hifa jamur yang menembus akar hingga jaringan 
korteks. 
Endospora : lapisan dinding sel bakteri yang terbentuk ketika 
kondisilingkungan disekitarnya tidak 
menguntungkan dan dapat membahayakan 
Epigeal  : Tipe perkecambahan yang menghasilkan kotiledon 
dan epikotil keluar dari biji, karena pemanjangan 
hipokotil. Sehingga kotiledon keluar keatas tanah 
Estuari         : Muara sungai yang airnya dangkal sehingga cahaya 
matahari dapat  menembus cukup dalam. 
Etiolasi : Pertumbuhan tumbuhan yang sangat cepat di 
tempat gelap namun kondisi tumbuhan lemah, 
batang tidak kokoh, daun kecil, dan tumbuhan 
tampak pucat. Gejala ini karena ketiadaan cahaya 
matahari 
Fotoperiodisme  : reaksi fisiologi organisme dengan panjang siang 
dan malam berupa respon perkembangan tanaman 
untuk panjang relatif periode terang dan gelap yang 
berhubungan langsung dengan waktu baik periode 
terang dan gelap. Respon tersebut dikendalikan 
oleh pigmen fitokrom yang dapat mengabsorbsi 
cahaya 
Gram negatif : bakteri yang memiliki 3 lapisan dinding sel 
Gram positif : bakteri yang hanya memiliki satu lapis dinding sel 
tebal dari bahan peptidoglikan 
Habitat         : Tempat suatu organisme dapat hidup dan 
menyediakan semua hal yang  dibutuhkan oleh 
organisme tersebut 
Halofil  : lingkungan berkadar garam tinggi 
Heterotrof   : Organisme yang sumber nutrisinya bergantung 
pada mahluk hidup yang lain 
Hidroponik : Budidaya tanaman yang memanfaatkan air dan 
tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam 
Hifa coenositik :  Hifa yang tidak bersekat. 
Hifa :  Benang – benang halus penyusun jamur. 
Hipogeal  : Tipe perkecambahan yang sedikit menghasilkan 
hipokotil, sehingga kotiledon tetap berada di dalam 
biji. Oleh karena itu kotiledon tidak keluar keatas 
tanah 




Hipogean : Hidup saprofit di dalam tanah. 
Individu         :    Mahluk hidup tunggal yang tidak dapat dipisah 
pisahkan 
Kemoautotrof : organisme yang memperoleh energi dengan cara 
mengoksidasi senyawa-senyawa kimia anorganik. 
Kemoheterotrof : organisme yang memperoleh energi dari zat kimia 
organik dari organisme lain 
Klamidiospora  : spora yang berdinding tebal. 
Klorosis :  Keadaan jaringan tumbuhan, khususnya pada daun 
yang mengalami kerusakan atau gagalnya 
pembentukan klorofil sehingga tidak berwarna hijau 
melainkan kuning atau pucat hampir kuning. Klorosis 
dapat disebabkan dari buruknya drainase, kerusakan 
perakaran, alkali tanah yang tinggi dan kekurangan 
unsur hara pada tanaman. 
Klorosom :  struktur tubuh bakteri di bawah membran plasma yang 
biasa mengandung pigmen klorofil 
Koleoptil : Selaput yang menyelubungi jaringan pangkal daun 
pertama pada embrio suku rumput-rumputan. Selaput 
ini melindungi jaringan ujung tadi ketika keluar 
menembus tanah. 
Komunitas    :    Kumpulan populasi yang mendiami wilayah tertentu 
dan terjadi interaksi 
Konidiospora : Spora konidium yang terbentuk pada ujung hifa 
ascomycota. 
Konjugasi : perpindahan DNA secara kontak langsung antara sel 
bakteri yang berdekatan 
Konsumen     :    Semua organisme yang bergantung pada produsen 
sebagai sumber energinya 
Koprofil  : Hidup di kotoran ternak. 
Kotiledon  :  bakal daun yang terbentuk pada embrio. Kotiledon 
merupakan organ cadangan makanan pada biji 
sekelompok tumbuhan, sekaligus organ fotosintetik 
pertama yang dimiliki oleh tumbuhan yang baru saja 
berkecambah. Namun kotiledon tidak memiliki anatomi 
seperti daun sejati. 
Lofotrik :  flagela pada bakteri yang terdapat di salah satu ujung 
tubuhnya 
Makronutrien  : Zat gizi (nutrien) yang memberikan energi bagi 
tumbuhan yang diperlukan dalam jumlah besar untuk 
bertahan hidup. Meliputi, karbohidrat, protein dan 
lemak. 
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Meiosis :  Proses seluler yang membelah sel diploid menjadi sel 
haploid. 
Meristem :  Jaringan pada tumbuhan berwujud sekumpulan sel-sel 
puncak yang aktif melakukan pembelahan sel 
Mikoriza : Jamur yang hifanya bersimbiosis dengan akar pada 
tanaman. 
Mikronutrien  : Zat gizi yang diperlukan oleh tumbuhan selama 
hidupnya dalam jumlah kecil untuk melaksanakan 
fungsin-funsi fisiologis, tetapi tidak dapat dihasilkan 
sendiri oleh tumbuhan. Terdiri dari vitamin dan garam 
mineral. 
Miselium : Hifa bercabang membentuk bangunan seperti 
anyaman. 
Miselium primer :  Miselium yang sel – selnya berinti satu. 
Miselium sekunder : Miselium yang sel –selnya berinti dua. 
Mitosis  : Cara pembelahan sel yang menghasilkan dua sel anak 
yang secara genetik sama satu sama lain. 
Monotrik :  flagela pada bakteri yang terdapat hanya di salah satu 
ujung tubuhnya 
Nitrifikasi :  proses oksidasi amonia menjadi nitrit dan nitrat yang 
terjadi di dalam tanah 
Pasteurisasi  :  pemanasan bahan makanan pada suhu 60–70°C 
selama 30 menit 
Pembelahan biner :  pembelahan secara langsung tanpa melalui tahapan 
pembelahan sel  
Peptidoglikan :  lapisan dinding sel bakteri yang tersusun atas protein 
dan polisakarida 
Peritrik :  flagela pada bakteri yang terdapat di seluruh 
permukaan tubuhnya 
Perkembangan  :  Perubahan / diferensial sel menuju keadaan dewasa. 
Perkembangan bersifat kualitatif ( tidak dapat 
dinyatakan  dalam angka) 
Pertumbuhan  :   Proses kenaikan volume yang bersifat irreversibel 
(tidak dapat balik) dan terjadi karena adanya 
pertumbambahan jumlah sel dan pembesaran dari 
tiap-tiap sel. Pertumbuhan dapat diukur dan 
dinyatakan secara kuantitatif. 
Plasmogami  : Penyatuan sel/hifa yang berbeda jenis. 
Probiotik :  produk makanan atau minuman yang mengandung 
bakteri asam laktat dalam keadaan hidup 




Produsen    :    Semua mahluk hidup yang mampu membuat 
makanannya sendiri 
Relung (nisia/niche) :    Kedudukan, peran, dan fungsi suatu organisme dalam 
ekosistem 
Rhizobia :  bakteri yang hidup bersimbiosis pada akar-akar 
tanaman 
Rhizoid : Hifa yang menembus substrat. 
Septa :  Hifa yang bersekat. 
Sporangiofor : tangkai sporangium. 
Stolon : Hifa yang membentuk jaringan di permukaan substrat. 
Suksesi        :    Urut-urutan pergantian peristiwa ekologi yang 
memperlihatkan perubahan                    dalam 
susunan kehidupan (umumnya tumbuhan) menuju 
suatu klimaks                               yang berlangsung 
secara sedikit demi sedikit dan teratur 
Termoasidofil  : lingkungan yang bersuhu tinggi dan tingkat 
keasamannya kuat 
Termofilik :  lingkungan bersuhu tinggi 
Zigospora ;  Spora yang dibentuk oleh dua hifa yang kompatibel. 















MODUL MATA PELAJARAN BIOLOGI KESEHATAN 

































A. Latar Belakang 
Diundangkannya Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, dan  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru Mata 
Pelajaran merupakan bukti pengakuan terhadap profesionalitas pekerjaan 
guru dan dosen.Bagi para guru pengakuan dan penghargaan di atas harus 
dijawab dengan meningkatkan profesionalisme dalam bekerja.  
 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 menyebutkan, ada empat kompetensi 
yang wajib dimiliki oleh seorang guru mata pelajaran, yaitu  kompetensi 
Pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Masing-masing kompetensi 
ini memiliki beberapa kompetensi  inti. Salah satu kompetensi  inti pedagogik 
yang sangat penting dan harus dikuasai oleh pendidik  yakni  “Melakukan 
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran”.  Tindakan ini 
sangat penting dilakukan Karena melalui diary (instrumen refleksi) dapat 
diperoleh informasi positif tentang bagaimana cara gurumeningkatkan 
kualitas pembelajarannya, sekaligus sebagai bahan observasi untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai.  
 
Guru tidak selayaknya bekerja as usual seperti era sebelumnya, melainkan 
harus menunjukkan komitmen dan tanggung jawab yang tinggi. Setiap 
kinerjanya harus dapat dipertanggung jawabkan baik secara publik maupun 
akademik. Untuk itu ia harus memiliki landasan teoretik atau keilmuan yang 
mapan dalam melaksanakan tugasnya mengajar maupun membimbing 
peserta didik. 
 
Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru sudah pasti akan berhadapan 
dengan berbagai persoalan baik menyangkut peserta didik, subject matter, 
maupun metode pembelajaran. Sebagai seorang profesional, guru harus 
mampu membuat prefessional judgement  yang didasarkan pada data 
sekaligus teori yang akurat. Selain itu guru juga harus melakukan 
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peningkatan mutu pembelajaran secara terus menerus agar prestasi belajar 
peserta didik optimal disertai dengan kepuasan yang tinggi.  
 
Untuk mewujudkan hal tersebut guru harus membekali diri dengan 
kemampuan meneliti, khususnya melalui Penelitian Tindakan Kelas. Dengan 
latar belakang di atas, semogamodulPengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB)   Kompetensi Pedagogik  Guru Kejuruan  (Grade 10) ini  
dapat membantu guru dalam melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakannya.    
 
B. Tujuan 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini peserta diharapkan dapat :  
1. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 
2. Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
3. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 


















































































dengan tujuan pembelajaran 
Komponen penyebab keberhasilan 
dan atau kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
Analisis hasil refleksi pembelajaran 
untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
Seleksi  hasil refleksi pembelajaran 
untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
Fokus hasil refleksi 
pembelajaran untuk perbaikan  
pembelajaran 
Memperjelas fokus masalah dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran 
yang diampu 
Merinci  rencana perbaikan pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
pada mapel yang diampu 
Menyusun rencana penelitian tindakn kelas 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dalam mapel yang diampu 
Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
yang diampu 
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D. Ruang Lingkup 
 
1. Refleksi Pembelajaran  
a. Diagnosis pelaksanaan pembelajaran  
b. Penilaian kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran   
c. Komponen penyebab keberhasilan dan atau kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
  
2. Pemanfaatan Hasil Refleksi Pembelajaran 
a. Analisis hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
b. Seleksi  hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran  
c. Fokus hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan  pembelajaran  
 
3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
a. Menguraikan prosedur pelaksanaan PTK untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.   
b. Menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
E. Cara Penggunaan Modul 
 
Untuk membantu anda dalam menguasai kemampuan di atas, materi dalam 
modul ini dibagi menjadi tiga kegiatan belajar sebagai berikut : 
 Kegiatan belajar 1: Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
 Kegiatan belajar 2: Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran dalam mata pelajaran yang  diampu 
 Kegiatan belajar 3: Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
 




Anda dapat mempelajari keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan. 
Jangan memaksakan diri sebelum benar-benar menguasai bagian demi 
bagian dalam modul ini, karena masing-masing saling berkaitan. Setiap 
kegiatan belajar dilengkapi dengan uji kepahaman dan uji kompetensi. Uji 
kepahaman dan uji kompetensi menjadi alat ukur tingkat penguasaan anda 
setelah mempelajari materi dalam modul ini. Jika anda belum menguasai 
75% dari setiap kegiatan, maka anda dapat mengulangi untuk mempelajari 
materi yang tersedia dalam modul ini. Apabila anda masih mengalami 
kesulitan memahami materi yang ada dalam modul ini, silahkan diskusikan 
dengan fasilitator atau teman anda. 
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Kegiatan Pembelajaran 1 




Kegiatan Belajar 1 
Melakukan Refleksi Terhadap 
Pembelajaran yang Telah Dilaksanakan 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1 peserta diklat diharapkan dapat 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai 
mata pelajaran yang diampu. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
1. Mendiagnosis pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan pada 
mata pelajaran yang diampu 
2. Menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan 
pada mata pelajaran yang diampu dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
3. Menemukan komponen penyebab keberhasilan dan atau kegagalan 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang 
kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar (PBM) di 
kelas. Salah satu upaya tersebut adalah dengan melaksanakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Dengan PTK kekurangan atau kelemahan yang 
terjadi dalam PBM dapat teridentifikasi dan terdeteksi.  
Kegiatan PTK dimulai dengan melakukan refleksi diri terhadap 
keterlaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan pada mata pelajaran 
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1. Diagnosis Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pengertian Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran 
Refleksi berarti bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa 
yang sudah terjadi dan dilakukan. Guru sebagai pendidik dituntut 
untuk bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya di kelas. 
Oleh karena itu perlu melakukan refleksi. Refleksi yang dimaksud 
disini adalah refleksi dalam pengertian introspeksi diri, seperti guru 
mengingat kembali apa saja tindakan yang telah dilakukan di dalam 
kelas, apa dampak dari tindakan tersebut, mengapa dampaknya 
menjadi demikian, dan lain 
sebagainya. Sebagaimana 
disebutkan oleh Schmuck  (1977), 
kita seperti melihat diri kita di dalam 
cermin tentang berbagai tindakan 
yang telah kita lakukan  dan 
harapan kita atas tindakan tersebut.  
  
Cara Melakukan Refleksi  Pelaksanaan Pembelajaran 
Refleksi dapat dilakukan dengan cara : pertama; meminta peserta 
didik memberikan penilaian terhadap guru. kedua; berupa hasil 
pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
sejenis selaku pengamat saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Ada empat bidang masalah yang dapat dikembangkan 
yang menjadi tanggungjawab guru dalam mengelola pembelajaran, 
yaitu yang berkaitan dengan pengelolaan kelas, proses belajar-
mengajar, pengembangan/ penggunaan sumber belajar, maupun 
sebagai wahana peningkatan personal dan profesional.  
b. Pengertian Diagnosis.  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diagnosis 
diartikan 1 penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti 
(memeriksa) gejala-gejalanya; 2, Sos pemeriksaan terhadap suatu 
Gambar 1.1 Kegiatan Merefleksi 




hal; sedangkan para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai 
pengertian diagnosis antara lain, menurut Hariman dalam bukunya 
Handbook of Psychological Term, diagnosis adalah suatu analisis 
terhadap kelainan atau salah penyesuaian dari gejala-gejalanya.  
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa diagnosis 
adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau ketidakmampuan 
dengan meneliti latar belakang penyebabnya atau dengan cara 
menganalisis gejala-gejala yang tampak. 
 
c. Pentingnya Diagnosis Pelaksanaan Pembelajaran 
Diagnosis hasil pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah yang 
sangat penting dalam peningkatan kualitas guru. Dengan 
teridentifikasinya masalah pembelajaran yang dialami oleh guru, 
maka usaha untuk mencari pemecahan masalah dalam pelaksanaan 
PTK akan menjadi lebih mudah. Identifikasi ini berisi deskripsi 
mengenai hal-hal yang dipandang guru tidak sesuai, kurang cocok, 
tidak memuaskan, dan lain sebagainya.  
 
Dalam identifikasi masalah terdapat dua hal, yaitu masalah dan 
penyebab masalah. Biasanya, permasalahan dituangkan dalam 
rumusan masalah penelitian, sedangkan penyebab masalah 
dituangkan dalam latar belakang.  
 
Contoh kasus:  
Masalah: “Siswa tidak pernah mengerjakan tugas atau pekerjaan 
rumah (PR). Gejala permasalahan ini harus dijelaskan bukti-buktinya, 
apa tugas yang tidak dikerjakan, kapan saja ia tidak mengerjakan 
tugas, berapa banyak tugas yang tidak dikerjakan, dan lain 
sebagainya”. Latar belakang atau penyebabnya, terdapat beberapa 
kemungkinan: 
1) Tugas sekolah terlalu monoton dan tidak pernah dibahas 
bersama secara tuntas 
2) Tugas terlalu sulit bagi saya 
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3) Banyak menonton acara TV sehingga mengabaikan tugas 
belajar 
4) Terlalu banyak bermain sehingga kehabisan waktu untuk 
mengerjakan tugas sekolah.    
 
Sekadar contoh, masalah pertama di atas dapat diatasi oleh guru 
dengan membuat tugas lebih kreatif kemudian membahasnya secara 
tuntas bersama-sama sehingga tidak membosankan. Masalah kedua 
dapat diatasi dengan cara mengukur kemampuan siswa sehingga 
tugas-tugas yang diberikan tidak terlalu memberatkan. Sedangkan 
dua penyebab yang terakhir tidak dapat dilakukan oleh guru. 
Disebabkan Penyebab ke-3 dan ke 4.  Banyak menonton TV dan  
terlalu banyak bermain, tidak mungkin dapat dikontrol oleh guru. 
Yang dapat dilakukan guru adalah dengan mengubah jenis-jenis 
tugas belajar yang lebih menantang, atau guru harus membahas 
setiap tugas secara bersama-sama dengan metode pengerjaan tugas 
yang cemerlang, sehingga siswa lebih senang dan termotivasi 
menyelesaikannya. 
 
2. Menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan yang 
ingin dicapai 
Dalam setting pembelajaran, tujuan merupakan pengikat segala aktivitas 
guru dan siswa. Oleh sebab itu, merumuskan tujuan merupakan langkah 
pertama yang harus dilakukan dalam merancang sebuah program 
pembelajaran.  
 
a. Evaluasi diri.  
Evaluasi diri adalah aktivitas menilai sendiri keberhasilan proses 
pengajaran yang kita lakukan. Melakukan evaluasi diri merupakan 
aktivitas yang penting karena pertama, kita ingin memperbaiki 
kualitas pengajaran kita ; kedua kita tidak terlalu berharap banyak 
pada orang lain untuk mengamati proses pengajaran yang kita 
lakukan. Hasil evaluasi diri digunakan untuk menetapkan langkah 
selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan perbaikan-perbaikan. 




Prinsip-prinsip yang dapat digunakan adalah : kejujuran, kecermatan, 
dan kesungguhan. Dengan mengetahui kelemahan yang kita 
lakukan, kita dapat memperbaiki diri.  
 
b. Cara Melakukan Evaluasi Diri  
Dalam menilai sendiri keberhasilan pengajaran, kita membutuhkan 
informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya pengajaran yang telah kita 
lakukan. Informasi-informasi berupa hasil pengukuran tersebut di atas 
selanjutnya perlu dianalisis. Proses analisis dimulai dari: 
1) Menilai hasil-hasil pengukuran (tes atau non tes),  
2) Menetapkan tingkat keberhasilan dari masing-masing aspek 
penilaian 
3) Menentukan kriteria keberhasilan 
4) Menetapkan berhasil atau tidaknya aspek-aspek yang dinilai 
tersebut.  
5) Proses selanjutnya adalah memberi makna (pemaknaan) atas 
hasil analisis yang kita lakukan.  
6) Langkah selanjutnya adalah memberikan penjelasan, seperti: 
mengapa kegagalan itu bisa terjadi.  
7) Memberikan kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal.  
 
3. Menemukan Komponen Penyebab Keberhasilan dan Atau Kegagalan 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Identifikasi faktor-faktor penyebab kegagalan pelaksanaan 
pembelejaran. 
Salah satu jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam 
pembelajaran adalah penilaian diagnostik, yaitu penilaian yang 
berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab Kegagalan dan 
Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran.  
 
Berdasarkan faktor-faktor penyebab kegagalan yang berhasil kita 
identifikasi diatas, kita merencanakan upaya-upaya perbaikan 
(remidi).  
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b. Faktor-faktor  Penyebab Kegagalan Pembelajaran 
Kegiatan evaluasi pembelajaran dapat mengambil dua macam 
bentuk: 1). Menilai cara mengajar seorang guru dan 2).  Menilai hasil 
belajar (yakni pencapaian tujuan belajar).  
 
Beberapa hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, adalah :  a). Bahasa yang digunakan oleh 
guru sukar untuk dimengerti; b). Guru kurang bisa menguasai kelas;  
c). Cara mengajar Guru yang membosankan, d). Guru kurang mampu 
memotivasi anak dalam belajar, e). Guru kurang memahami 
kemampuan anak didiknya di dalam menyerap pelajaran; f) Guru 
kurang disiplin dalam mengatur waktu.; g)Guru enggan membuat 
persiapan mengajar; h)Guru kurang menguasai materi, tidak 
mempunyai kemajuan untuk menambah atau menimba ilmu; i) Guru 
kurang terampil mengajukan pertanyaan kepada murid,. j) Guru hanya 
mengutamakan pencapaian target kurikulum.  
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Pembelajaran 1, 2 dan 3  (Tugas Mandiri) 
Anda  diminta mencari teman sejawat yang mengampu mata pelajaran 
sejenis. Telaahlah dokumen RPP teman sejawat Anda, kemudian tanyakan 
kapan Anda bisa melihat yang bersangkutan mengajar. Lakukan hal-hal 
berikut ini : 
1. Amati  dan cermati proses pembelajaran yang dilakukan oleh teman 
sejawat Anda. Gunakan lembar pengamatan proses belajar mengajar  
( Lamp. 1 - LK 1.1)  
2. Buatlah catatan kejadian selama proses pembelajaran berlangsung, 
gunakan  ( Lamp. 2 -LK 2.1)  
3. Menilai penyebab ketidaksesuaian RPP dengan  pelaksanaan 
pembelajaran   ( Lamp. 2 -LK 2.2)  
 
 






LATIHAN PEMBELAJARAN 1 
MATERI : Melakukan Refleksi Terhadap Pembelajaran Yang Telah 
Dilaksanakan 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
 
Setelah mencermati materi modul/berbagai sumber/referensi 
lainnya/tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman Saudara 










1. Kegiatan mendiagnosis pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan terhadap mata pelajaran yang diampu, selalu diawali 
dengan kegiatan refleksi. Refleksi berarti bergerak mundur untuk 
merenungkan kembali apa yang sudah terjadi dan dilakukan. 
2. Refleksi pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan 
cara:pertama; meminta peserta didik memberikan penilaian terhadap guru. 
kedua; berupa hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran sejenis selaku pengamat saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. 
1. Apa yang Anda pahami tentang refleksi pembelajaran ? 
3. Menurut Anda,  mengapa kegiatan evaluasi diri penting dilakukan? 
Jelaskan berikut alasannya. 
2. Bagaimana cara Anda merefleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan ? 
4. Sebutkan dan jelaskan hal-hal yang dapat menyebabkan kegagalan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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3. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 
yang ingin dicapai, dapat menggunakan penilaian diagnostik, yaitu 
penilaian yang berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab 
Kegagalan dan Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Tabel 1.1. 
Umpan balik kegiatan belajar 1. 
 






1 Mendiagnosis pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 




2 Menilai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 




3 Menemukan komponen 
penyebab keberhasilan dan 
















Kegiatan Pembelajaran 2 
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Kegiatan Belajar 2 
Memanfaatkan Hasil Refleksi Untuk 
Perbaikan dan Pengembangan 
Pembelajaran 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 2 peserta diklat diharapkan dapat 
memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
1. Menganalisis hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
2. Menyeleksi hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
3. Memfokuskan hasil refleksi pembelajaran yang penting untuk 
perbaikan pembelajaran selanjutnya pada mata pelajaran yang 
diampu 
C. Uraian Materi 
1. Analisis Hasil Refleksi Pembelajaran Untuk Perbaikan Dan 
Pengembangan Pembelajaran 
Kegiatan menganalisis hasil refleksi pembelajaran ini merupakan kegiatan 
identifikasi masalah.  Kegiatan ini merupakan langkah pertama dalam 
menyusun rencana PTK. Identifikasi masalah ini mirip seperti diagnosis 
yang dilakukan oleh dokter kepada pasiennya. Jika diagnosisnya tepat, 
maka obat yang diberikan pasti mujarab. Begitupula sebaliknya 
sebaliknya.   
Identifikasi masalah menjadi titik tolak bagi perencanaan PTK yang lebih 
matang. Sebab, tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan PTK. 




Berikut ini  empat langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah 
mengenai sasaran.  
a. Masalah harus rill. Masalah yang diangkat adalah masalah yang 
dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara langsung oleh guru. 
Misalnya: sebagian besar nilai Matematika siswa kelas X SMA “X” 
dibawah standar kelulusan.  
b. Masalahnya harus problematik. Permasalahan yang bersifat 
problematik adalah masalah yang dapat dipecahkan oleh guru, 
mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh. Misalnya sebagian besar siswa kelas 
X SMK “X”  tidak  lancar membaca teks bahasa Inggris.  
c. Manfaatnya jelas. Hasil PTK harus dapat dirasakan, bagaikan obat 
yang menyembuhkan.  
d. Masalah harus fleksibel, yakni bisa diatasi dengan 
mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, biaya, tenaga, 
sarana-prasarana, dan lain sebagainya. .   
Setelah menemukan masalah yang rill, problematik, bermanfaat , dan 
fleksibel, masalah tersebut harus ditemukan akarnya. Selanjutnya akar 
masalah tersebut harus digali sedalam-dalamnya, sehingga ditemukan 
akar masalah yang benar-benar menjadi sumber penyebab utama 
terjadinya masalah. Akar masalah inilah yang nantinya akan menjadi tolok 
ukur tindakan.  
2. Menyeleksi hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
Dari sekian banyak masalah yang kita temukan berdasarkan analisis 
refleksi diatas, dapat kita pilih salah satu masalah pembelajaran yang kita 
anggap paling penting dan harus segera diatasi.    
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru dapat mencermati  masalah-
masalah apa yang dapat dijadikan PTK. Ada empat yang dapat dijadikan 
masalah dalam PTK, yaitu (1) masalah yang barkaitan dengan 
pengelolaan kelas, (2) masalah proses belajar mengajar, (3) masalah 
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pengembangan atau penggunaan sumber-sumber belajar; (4) masalah 
yang berkaitan dengan wahana peningkatan personal dan profesional.  
Beberapa contoh permasalahan dalam aspek pembelajaran yang dapat 
dijadikan kajian PTK, antara lain : 
a. rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran mata 
pelajaran  “x”; 
b. metode pembelajaran yang kurang tepat; 
c. perhatian siswa terhadap PBM mata pelajaran “x’ rendah 
d. media pembelajaran yang tidak ada atau kurang sesuai; 
e. sistem penilaian yang tidak atau kurang sesuai; 
f. motivasi belajar siswa rendah; 
g. rendahnya kemandirian belajar siswa; 
h. siswa datang terlambat ke sekolah 
i. desain dan strategi pembelajaran di kelas.  
j. penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai; 
k. alat bantu, media dan sumber belajar 
l. bagaimana meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar; 
m. bagaimana mengajak siswa aktif belajar di kelas 
n. bagaimana menghubungkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan kehidupan sehari-hari 
o. bagaimana memilih strategi pembelajaran yang tepat; 
p. bagaimana melaksanakan pembelajaran kooperatif; 
q. dan permasalahan ptk lainnya. 
Permasalahan dalam PTK juga dapat didekati dari faktor input, proses, 
output.   
Teknik Mencari Permasalahan. 
Untuk memudahkan menemukan permasalahan dalam mencari  
permasalahan PTK  dapat menggunakan pertanyaan sebagai berikut : 
a. apa yang sekarang sedang terjadi ? 
b. apakah yang sedang berlangsung itu mengandung permasalahan? 
c. apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasinya ? 
d. saya ingin memperbaiki apanya ? 




e. saya mempunyai gagasan yang ingin saya cobakan di kelas saya. 
f. apa yang bisa saya lakukan dengan hasil semacam itu ?  
3. Memfokuskan hasil refleksi pembelajaran yang penting untuk 
perbaikan pembelajaran selanjutnya pada mata pelajaran yang 
diampu 
Setelah kita melakukan refleksi dan menemukan banyak permasalahan, 
tentunya guru harus memilih satu dari sekian banyak masalah yang 
menjadi fokusnya. Oleh karena itu guru harus yakin bahwa masalah yang 
dipilih memang masalah yang dapat ditanggulangi dan memang perlu 
prioritas untuk segera ditangani.  
Setelah kita mengidentifikasi permasalahan di kelas dan kita telah 
menentukan permasalahan yang akan diteliti, langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi penyebab permasalahan tersebut terjadi. Tentunya 
penyebab permasalahan pembelajaran di kelas disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu faktor siswa, faktor guru, dan juga faktor sarana 
pendukungnya. Dalam langkah ini catatlah semua yang memungkinkan 
munculnya permasalahan dari tiga faktor tersebut. Setelah kita 
menentukan penyebab permasalahan tersebut, cobalah mencari data 
pendukung untuk memastikan bahwa permasalahan tersebut memang 
disebabkan oleh satu atau dua faktor yang telah kita tentukan. Di sini kita 
bisa melakukan studi awal dengan melakukan wawancara pada siswa 
dan atau teman sejawat, penyebaran angket, mengkaji daya serap siswa, 
atau melakukan pretes. Studi awal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
permasalahan yang terjadi itu memang benar-benar terjadi, bukan hanya 
menurut perasaan guru semata.  
Dari hasil studi awal tersebut, kita akan memastikan permasalahan dan 
penyebabnya sehingga kita dapat melangkah ke tingkat selanjutnya yaitu 
penentuan solusi. Penentuan solusi atau jalan keluar pemecahan 
masalah harus mempertimbangkan faktor-faktor penyebabnya. seperti 
buku, diktat, atau lainnya yang inovatif. Dalam penentuan solusi, 
hendaknya didasarkan pada : a) Efektivitas dan efisiensi sumber daya 
yang ada.; b) Kemampuan Daya dukung (guru, sarana, kurikulum dll); c) 
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Kemudahan pelaksanaan. Sebagai contoh apabila penyebabnya tidak 
dimanfaatkannya media sehingga PBM monoton, mungkin solusi yang 
akan diberikan adalah pemanfaatan media pembelajaran.  
Setelah permasalahan dan solusinya ditentukan, hal yang harus 
dilakukan adalah pembuatan judul. Syarat judul yang baik adalah : a) 
Judul harus sudah menggambarkan isi PTK. , b) Ada tindakan untuk 
mengatasi masalah, c) Menarik untuk dibaca isinya, d) Panjang 
diusahakan tidak lebih dari 15 kata (kalau terpaksa max 20 kata), e) 
Subjek penelitian sudah tergambar pada judul. 
Alternatif judul PTK :  
 Upaya meningkatkan x melalui y pada kelas ….SMK…  
 Peningkatan x dengan menggunakan y pada kelas… SMK …  
 Penggunaan y untuk meningkatkan … pada kelas … SMK…  
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Aktivitas Pembelajaran  2. (Analisis Kasus) 
Cermati contoh kasus dibawah ini : 
 
Di sebuah kelas terlihat Ibu Dewi sedang merenung, ia tampak sedih dan 
kesal, karena selama pembelajaran dikelas sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan apa yang ia sampaikan dan membosankan. Mereka nampak 
sibuk mengobrol sendiri, bahkan sebagian lagi lebih suka melihat keluar 
kelas. Padahal guru tersebut merasa sudah maksimal dalam penyampaian 
materi, ia telah mengajar dengan suara yang keras, tulisan di papan pun 
terlihat dengan jelas dipapan. Namun mereka tetap saja melakukan hal-hal 
lain diluar kegiatan proses belajar, oleh karena itu guru tersebut sangat lelah 
dan merasa telah terkuras habis tenaganya karena telah mengeluarkan 








Berdasarkan kasus tersebut, coba pikirkan beberapa hal dibawah ini : 
1. Identifikasikan apa yang menjadi penyebab permasalahan dalam 
kasus di atas. 
2. Dari hasil identifikasi permasalah tersebut, carikan solusi yang dapt 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut sesuai komponen 
pembelajaran (Media pembelajaran, kurikulum/materi, metode 
pembelajaran/strategi, kompetensi guru, penilaian, dan peserta didik),  
3. Tetapkan salah satu dari alternatif tersebut sesuai kemampuan Anda, 
mengacu pada empat langkah prinsip dalam identifikasi masalah 
(masalah harus riil, problematik, manfaat jelas, dan fleksibel ).  
4. Untuk mengerjakan kasus ini Anda dapat menggunakan  “Lembar 
Kerja 2.1 “ (lamp.3) 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
LATIHAN PEMBELAJARAN 2 
MATERI : Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembanganpembelajaran 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
 
Setelah mencermati materi pada modul PTK, berbagai sumber/referensi lainnya 
dan tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman Saudara 






1. Sebutkan dan jelaskan empat hal yang dapat dijadikan masalah dalam 
PTK 
2. Sebutkan empat langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah 
mengenai sasaran 
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F. Rangkuman 
1. Menganalisis hasil refleksi pembelajaran merupakan kegiatan identifikasi 
masalah.  Kegiatan ini merupakan langkah pertama dalam menyusun 
rencana PTK. Identifikasi yang tepat akan menemukan hasil penelitian 
yang sangat berguna bagi peningkatan hasil belajar siswa, sebaliknya, 
identifikasi masalah yang keliru akan menyebabkan penelitian sia-sia dan 
memboroskan biaya. Identifikasi masalah menjadi titik tolak bagi 
perencanaan PTK yang lebih matang. Sebab, tidak semua masalah dapat 
diselesaikan dengan PTK 
 
2. Langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah mengenai 
sasaran., yaitu  pertama: masalah harus rill. Masalah yang diangkat 
adalah masalah yang dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara langsung 
oleh guru, kedua: masalah harus problematik. Permasalahan yang 
bersifat problematik adalah masalah yang dapat dipecahkan oleh guru, 
mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh, ketiga: manfaatnya jelas. Hasil penelitian 
harus bermanfaat secara jelas.;  keempat: masalah harus fleksibel, yakni 
bisa diatasi dengan mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, 
biaya, tenaga, sarana-prasarana, dan lain sebagainya.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tabel 2.1 Umpan Balik Kegiatan Pembelajaran 2 
 






1 Menganalisis hasil refleksi 














2 Menilai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan pada mata pelajaran 
yang diampu  
 
  
3 Memfokuskan hasil refleksi 
pembelajaran yang penting 
untuk perbaikan pembelajaran 
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Kegiatan Pembelajaran 3 




Kegiatan Belajar 3 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  
untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran  




Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 3 peserta diklat diharapkan dapat 
melakukan penelitian tindakan  kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
a. Memperjelas fokus masalah dalam pembelajaran pada mata 
pelajaran yang diampu 
b. Merinci  rencana perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada mapel yang diampu 
c. Menyusun rencana penelitian tindakn kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mapel yang diampu Menguraikan 
prosedur pelaksanaan PTK untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.   
d. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
 
1. Penetapan Fokus Permasalahan  
Tahapan ini disebut dengan tahapan merasakan adanya masalah. Jika 
dirasakan ada hal-hal yang perlu diperbaiki dapat diajukan pertanyaan 
seperti : a) Apakah kompetensi awal siswa yang mengikuti pelajaran 
cukup memadai?, b) Apakah proses pembelajaran yang dilakukan cukup 
efektif?, c) Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?, d) Apakah 
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hasil pembelajaran cukup berkualitas?, e) Bagaimana melaksanakan 
pembelajaran dengan strategi inovatif tertentu?  
Secara umum karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK 
adalah sebagai berikut : 
a) Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan 
fakta empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran.. 
b) Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi 
faktor-faktor penyebabnya.  
c) Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi bagi 
masalah tersebut melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan 
guru/peneliti. 
 
Pada tahap selanjutnya dilakukan identifikasi masalah yang sangat 
menarik perhatian. Cara melakukan identifikasi masalah antara lain 
sebagai berikut. 
a) Menuliskan semua hal (permasalahan) yang perlu diperhatikan 
karena akan mempunyai dampak yang tidak diharapkan terutama 
yang berkaitan dengan pembelajaran. 
b) Memilah dan mengklasifikasikan permasalahan menurut jenis/ 
bidangnya, jumlah siswa yang mengalaminya, serta tingkat 
frekuensi timbulnya masalah tersebut. 
c) Mengurutkan dari yang ringan, jarang terjadi, banyaknya siswa yang 
mengalami untuk setiap permasalahan yang teridentifikasi. 
d) Dari setiap urutan diambil beberapa masalah yang dianggap paling 
penting untuk dipecahkan sehingga layak diangkat menjadi masalah 
PTK. Kemudian dikaji kelayakannya dan manfaatnya untuk 
kepentingan praktis, metodologis maupun teoretis. 
 
Setelah memperoleh sederet permasalahan melalui identifikasi, 
dilanjutkan dengan analisis. Analisis masalah dipergunakan untuk 
merancang tindakan baik dalam bentuk spesifikasi tindakan, keterlibatan 
peneliti, waktu dalam satu siklus, indikator keberhasilan, peningkatan 




sebagai dampak tindakan, dan hal-hal yang terkait lainya dengan 
pemecahan yang diajukan. 
Pada tahap selanjutnya, masalah-masalah yang telah diidentifikasi dan 
ditetapkan dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional. 
Perumusan masalah yang jelas memungkinkan peluang untuk pemilihan 
tindakan yang tepat. Contoh rumusan masalah yang mengandung 
tindakan alternatif yang ditempuh antara lain sebagai berikut. 
a) Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada 
proses dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?  
b) Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?  
c) Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran? 
d) Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS?   
Dalam memformulasikan masalah, peneliti perlu memperhatikan 
beberapa ketentuan yang biasa berlaku meliputi : a) Aspek substansi 
menyangkut isi yang terkandung, b) Aspek orisinalitas (tindakan), c) 
Aspek formulasi, dalam hal ini masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan dengan mengajukan alternatif tindakan yang akan dilakukan, 
d) Aspek teknis, menyangkut kemampuan dan kelayakan peneliti untuk 
melakukan penelitian terhadap masalah yang dipilih.  
 
2. Perencanaan Tindakan 
Rencana tindakan perlu  fleksibel agar dapat diadaptasikan dengan 
pengaruh yang tak dapat terduga dan kendala yang yang sebelumnya 
tidak terlihat. Tindakan yang telah direncanakan harus disampaikan 
dengan dua pengertian. Pertama, tindakan kelas mempertimbangkan 
resiko yang ada dalam perubahan dinamika kehidupan kelas dan 
mengakui adanya kendala nyata, baik yang bersifat material maupun 
yang bersifat non material dalam kelas. Kedua,  tindakan-tindakan dipilih 
karena memungkinkan penelti bertindak secara lebih efektif dalam 
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tahapan-tahapan pembelajaran, lebih bijaksana dalam memperlakukan 
siswa, dan cermat dalam memenuhi kebutuhan dan perkembangan 
belajar siswa.  
Setelah masalah dirumuskan secara operasional, perlu dirumuskan 
alternatif tindakan yang akan diambil. .Alternatif tindakan yang dapat 
diambil dapat dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis tindakan dalam arti 
dugaan mengenai perubahan yang akan terjadi jika suatu tindakan 
dilakukan. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan hipotesis 
tindakan adalah sebagai berikut :  
a) Diskusikan rumusan hipotesis tindakan dengan mitra peneliti 
b) Pelajari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan di bidang ini; 
c) Masukkan tindakan yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan 
yang diinginkan 
d) Tetapkan berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah; 
e) Pilih tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik dan dapat 
dilakukan oleh guru; 
f) Tentukan cara untuk dapat menguji  hipotesis tindakan; 
g) Dalam menentukan tindakan, peneliti bisa berdiskusi dengan 
teman sejawat, ahli,  buku, atau hasil penelitian yang telah ada. 
Contoh hipotesis tindakan yang sesuai dengan permasalahan yang akan 
dipecahkan dapat dicontohkan seperti di bawah ini. 
a) Strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada proses 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis.  
b) Pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan partisipasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
c) Penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS.     




Secara rinci, tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan-
kegiatan sebagai berikut. 
a) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban. 
b) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan 
dengan menjabarkan indikator-indikator keberhasilan serta 
instrumen pengumpul data yang dapat dipakai untuk menganalisis 
indikator keberhasilan itu. 
c) Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
mencakup;. 
Pokok-pokok kegiatan rencana PTK adalah:  
a) Identifikasi masalah dan penerapan alternative pemecahan 
masalah; 
b) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM; 
c) Menentukan pokok bahasan; 
d) Mengembangkan skenario pembelajaran; 
e) Menyusun LKS; 
f) Menyiapkan sumber belajar; 
g) Mengembangkan format evaluasi; 
h) Mengembangkan format observasi pembelajaran; 
i) Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan. 
 
Table 3.1 Rencana dan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 









a. Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam PBM 
b. Menentukan pokok bahasan 
c. Mengembangkan scenario pembelajaran 
d. Menyiapkan sumber belajar 
e. Mengembangkan format evaluasi 
f. Mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
Tindakan 
Menerapkan tindakan mengacu kepada skenario 
pembelajaran 
Pengamatan 
a. Melakukan observasi dengan memakai format 
observasi 
b. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan 
format 
Refleksi a. melakukan evaluasi tindakan yang telah 
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dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, jumlah 
dan waktu dari setiap macam tindakan 
b. melakukan pertemuan untuk membahas hasil 
evaluasi tentang scenario pembelajaran, dan 
lain-lain 
c. memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 
hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 
berikutnya 
d. evaluasi tindakan 1 
Siklus II 
Perencanaan 
a. Identifikasi masalah dan penetapan alternative 
pemecahan masalah  
b. Pengembangan program tindakan II 
Tindakan Pelaksanaan program tindakan II 
Pengamatan Pengumpulan dan analisis data tindakan II 
Refleksi Evaluasi tindakan II 
Siklus-siklus berikutnya 
Kesimpulan dan saran 
 
 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan hendaknya dituntun oleh rencana PTK yang telah 
dibuat, tetapi perlu diingat bahwa tindakan itu tidak secara mutlak 
dikendalikan oleh rencana, mengingat dinamika proses pembelajaran di 
kelas menuntut penyesuaian atau adaptasi. Oleh karena itu, peneliti 
(guru) perlu bersikap fleksibel dan siap mengubah rencana tindakan 
sesuai dengan keadaan yang ada. Menetapkan pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumnya dan lembar kerja siswa (LKS). 
Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran 
diterapkan. Skenario tindakan harus dilaksanakan secara benar tampak 
berlaku wajar. Pada PTK yang dilakukan guru, pelaksanaan tindakan 
umumnya dilakukan dalam waktu antara 2 sampai 3 bulan. Waktu 
tersebut dibutuhkan untuk dapat menyesaikan sajian beberapa pokok 
bahasan dan mata pelajaran tertentu. Berikut disajikan contoh aspek-
aspek rencana (skenario) tindakan yang akan dilakukan pada satu PTK.: 
a) Dirancang penerapan metode tugas dan diskusi dalam pembelajaran 
X untuk pokok bahasan : A, B, C, dan D. 
b) Format tugas: pembagian kelompok kecil sesuai jumlah pokok 
bahasan, pilih ketua, sekretaris, dan lain-lain oleh dan dari anggota 




kelompok, bagi topik bahasan untuk kelompok dengan cara random, 
dengan cara yang menyenangkan. 
c) Kegiatan kelompok; mengumpulkan bacaan, melalui diskusi anggota 
kelompok bekerja/ belajar memahami materi, menuliskan hasil 
diskusi dalam OHP untuk persiapan presentasi. 
d) Presentasi dan diskusi pleno; masing-masing kelompok menyajikan 
hasil kerjanya dalam pleno kelas, guru sebagai moderator, lakukan 
diskusi, ambil kesimpulan sebagai hasil pembelajaran. 
e) Jenis data yang dikumpulkan; berupa makalah kelompok, lembar 
OHP hasil kerja kelompok, siswa yang aktif dalam diskusi, serta hasil 
belajar yang dilaksanakan sebelum (pretes) dan setelah (postes) 
tindakan dilak- sanakan. 
 
4. Pengamatan/Observasi dan Pengumpulan Data 
Kegiatan pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, 
peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti) melakukan 
pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini 
dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah 
disusun. Sebagai contoh pada satu usulan PTK akan dikumpulkan data 
seperti: (a) skor tes essai; (b) skor kualitas (kualitatif) pelaksanaan diskusi 
dan jumlah pertanyaan dan jawaban yang terjadi selama proses 
pembelajaran; serta (c) hasil observasi dan catatan lapangan yang 
berkaitan dengan kegiatan siswa.  
Berdasarkan data-data yang akan dikumpulkan seperti di atas, maka 
akan dipakai instrumen; (a) soal tes yang berbentuk essai; (b) pedoman 
dan kriteria penilaian/skoring baik dari tes essai maupun untuk 
pertanyaan dari jawaban lisan selama diskusi; (c) lembar observasi guna 
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5. Refleksi 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang telah dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan kemudian 
melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang berikutnya. 
Alur Pelaksanaan PTK secara umum dapat dilihat pada bagan berikut : 
 
6. Menyusun Rencana PTK 
a. Proposal PTK 
Dalam PTK kegiatan menyusun perencanaan tersebut disebut 
menyusun proposal. Namun pada umumnya proposal PTK sekurang-
kurangnya berisi tentang pokok-pokok sebagai berikut :  
 
Judul Penelitian ....................................... 
Peneliti ..................................................... 
 
Bab I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam latar belakang ini peneliti menjelaskan beberapa hal, yaitu (a) 
mengapa masalah yang diteliti itu penting, (b) kondisi yang 
diharapkan. (c) masalah yang akan diteliti merupakan masalah yang 
terjadi dalam PBM disertai data faktual dan diagnosisnya, (d) 
menyinggung teori yang melandasi diajukannya gagasan untuk 
memecahkan masalah, (e) apa yang membuat peneliti  merasa 
gelisah dan resah sekiranya masalahnya tidak detliti, (f) Gejala-gejala 
kesenjangan apa yang terdapat di lapangan sebagai dasar untuk 
memunculkan masalah (g) keuntungan dan kerugian apa yang  
mungkin akan terjadi jika masalah tersebut tidak diteliti (h) masalah 
yang akan diteliti merupakan masalah yang penting dan mendesak 
untuk dipecahkan, (i) dijelaskan pula tindakan yang akan dikenakan 
subjek pelaku tindakan. Perlu dijelaskan apa sebab tindakan itu paling 
tepat diberikan kepada subjek pelaku, dengan alasan yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dicari solusinya. 





B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kegiatan mendeteksi, melacak, 
menjelaskan aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dari 
judul penelitian atau dengan masalah atau variabel yang akan diteliti. 
Identifikasi masalah bisa dilakukan dengan cara mendaftar sejumlah 
problem yang dihadapi atau dirasakan guru, kemudian menyaringnya 
hingga menemukan masalah yang paling mendesak. Setelah masalah 
ditemukan, selanjutnya menemukan akar masalah. Caranya yang 
paling mudah adalah  dengan mencari penyebab masalah tersebut. 
Setelah ditemukan, peneliti harus mempunyai inisiatif atau ide 
cemerlang (mengajukan hipotesis tindakan) untuk mengatasi masalah 
tersebut. Ide atau inisiatif pemecahan masalah itulah yang kemudian 
diangkat menjadi judul penelitian. 
 
C. Rumusan Masalah. 
Rumusan masalah dalam PTK adalah beberapa pertanyaan yang 
akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Perumusan 
masalah dirumuskan dengan kalimat tanya dengan mengajukan 
alternatif  tindakan yang akan dilakukan. Perumusan masalah 
merupakan titik tolak bagi perumusan hipotesis nantinya.  
Contoh perumusan masalah:  
 Apakah penerapan pembelajaran model problem based learning 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata 
pelajaran Biologi kelas X di SMK Bina Harapan ? 
D. Cara Memecahkan masalah  
Cara memecahkan masalah ditentukan berdasarkan pada akar 
penyebab masalah dalam bentuk tindakan secara jelas dan terarah.  
Contoh : Cara pemecahan masalah yang akan digunakan dalam PTK 
ini yaitu menggunakan metode pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Rumusan hipotesis tindakan berdasarkan pada cara memecahkan 
masalah yang akan digunakan dalam PTK, Contoh : Dengan 
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diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan tipe Jigsaw  dapat 




F. Tujuan PTK 
Tujuan penelitian harus sejalan dengan rumusan masalah, artinya 
tujuan penelitian hanya untuk menjawab rumusan masalah, tegasnya 
tujuan PTK adalah untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru di 
dalam kelas. Contoh rumusan masalah tujuan penelitian Yang 
mengacu pada rumusan masalah:  
 Ingin mengetahui sejauh mana metode pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran Biologi siswa 
 
G. Manfaat  Hasil   Penelitian 
Karena hakekat PTK adalah untuk meningkatkan proses dan hasil 
belajar siswa, hendaknya dalam mencantumkan manfaat penelitian 
lebih menitikberatkan pada apa yang akan diperoleh siswa setelah 
menggunakan hasil penelitian ini.  
 
BAB II.  Kajian  Pustaka 
Anda juga perlu membaca hasil penelitian terakhir oleh orang lain. Anda 
dapat mengambil manfaat dari pengalaman orang itu.  
Anda perlu merujuk pada teori yang dapat menjustifikasi tindakan yang 
akan Anda berikan juga perlu mengetahui penelitian-penelitian terakhir 
yang relevan dengan masalah PTK Anda. Urutan yang harus diuraikan 
hendaknya dmulai dengan konsep atau teori tentang variabel yang akan 
dipecahkan.  
BAB III. Metodologi Penelitian  
1. Setting Penelitian. 
Menggambarkan lokasi dan kelompok siswa atau subjek yang dikenai 
tindakan. Tidak ada sampel  populasi dalam PTK. Jadi satu kelas 
secara keseluruhan. 




2. Sasaran penelitian, adanya target bahwa akan terjadi perubahan 
melalui tindakan yang dilakukan guru.  
3. Rencana tindakan, yaitu gambaran riil secara detail mengenai 
rencana tindakan yang akan dilakukan peneliti.   
4. Teknik pengumpulan data, yaitu metode yang digunakan peneliti 
dalam merekam data (informasi) yang dibutuhkan. Secara umum, 
bagian ini menjelaskan tentang informasi yang menyangkut indikator 
yang terdapat dalam tindakan. 
5. Analisis data, yaitu analisis yang telah terkumpul guna mengetahui 
seberapa besar keberhasilan tindakan dalam penelitian untuk 
perbaikan belajar siswa.    
D. Aktivitas Pembelajaran 
Berdasarkan apa yang sudah Anda pahami dari modul pembelajaran 1 dan 
berdasarkan pengalaman selama Anda mengajar di sekolah, tentunya Anda 
memiliki masalah-masalah mengajar yang selama ini mengusik pikiran Anda, 
sehingga apabila masalah tersebut tidak segera diatasi maka akan 
menghambat proses belajar mengajar dikelas Anda. Dari banyak masalah 
mengajar yang Anda hadapi  dan  berbagai alternatif tindakan yang mungkin 
dapat mengatasi masalah tersebut,  cermati kegiatan berikut ini  : 
 Aktivitas Pembelajaran  1 
Ambil salah satu dari sekian banyak masalah yang menurut Anda paling 
penting dan sering terjadi saat Anda mengampu mata pelajaran di kelas 
dan diluar kelas.  Analisislah masalah tersebut menggunakan “Lembar 
Kerja. 3.1 ” (lamp. 4) 
 
 Aktivitas Pembelajaran 2. 
Setelah Anda menentukan salah satu dari sekian banyak masalah yang 
Anda hadapi dan menentukan salah satu tindakan yang akan Anda ambil 
untuk mengatasi  masalah tersebut, buatlah rencana tindakan perbaikan 
pembelajaran dalam bentuk proposal penelitian tindakan kelas. Untuk 
mengerjakan tugas ini,  Anda dapat menggunakan  “Lembar Kerja 3.2 
“ (lamp. 5) 
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 Aktivitas Pembelajaran 3. 
Untuk menindaklanjuti Proposal PTK yang telah Anda susun, selanjutnya 
Lakukan penelitian tindakan kelas berdasarkan permasalahan yang Anda 
miliki  dan tindakan apa yang akan Anda lakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
mata pelajaran yang  Anda  ampu. Gunakan pedoman pelaksanaan PTK 
pada Lampiran 6. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
LATIHAN PEMBELAJARAN 3 
MATERI : Pelaksanaan PTK 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
 
Setelah mencermati materi pada modul PTK, berbagai sumber/referensi 
lainnya dan tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman 











1. Salah satu ciri penelitian tindakan kelas (PTK) adalah adanya siklus-
siklus kegiatan. Jelaskan langkah-langkah pokok kegiatan yang 
ditempuh pada siklus pertama dan siklus-siklus berikutnya 
 
 
3. Uraikan yang dimaksud dengan analisis masalah, tujuan analisis 
masalah dan kegunaan analisis masalah, dilihat dari segi 
kelayakannya? 
        
2. Tidak semua masalah dapat di -PTK- kan. Secara umum,jelaskan apa 
saja karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK? 
4. Buatlah dua contoh rumusan masalah yang mengandung tindakan  
alternatif yang ditempuh . 






1. Tiga hal penting dalam pelaksanaan PTK sebagai berikut. 
a) PTK adalah penelitian yang mengikutsertakan secara aktif peran 
guru dan siswa dalam berbagai tindakan. 
b) Kegiatan refleksi (perenungan, pemikiran, evaluasi) dilakukan 
berdasarkan pertimbangan rasional (menggunakan konsep teori) 
yang mantap dan valid guna melakukan perbaikan tindakan dalam 
upaya memecahkan masalah yang terjadi. 
c) Tindakan perbaikan terhadap situasi dan kondisi pembelajaran 
dilakukan dengan segera dan dilakukan secara praktis (dapat 
dilakukan dalam praktik pembelajaran). 
 
2. Prosedur pelaksanaan PTK meliputi: a) penetapan fokus permasalahan, 
b) perencanaan tindakan. c) pelaksanaan tindakan diikuti dengan 
kegiatan observasi. d) refleksi : mencakup analisis, sintesis, dan 
penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 








1 Memperjelas fokus masalah dalam 




2 Merinci  rencana perbaikan 
pembelajaran untuk meningkatkan 




3 Menyusun rencana penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata 
pelajaran yang diampu Menguraikan 
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prosedur pelaksanaan PTK untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dalam mata pelajaran yang diampu 
 Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 











Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas  
 
Kegiatan Pembelajaran 1 
1. Refleksi yang dimaksud  adalah refleksi dalam pengertian introspeksi 
diri, seperti guru mengingat kembali apa saja tindakan yang telah 
dilakukan di dalam kelas, apa dampak dari tindakan tersebut, 
mengapa dampaknya menjadi demikian, dan lain sebagainya. 
2. Pertama; meminta peserta didik memberikan penilaian terhadap guru. 
Penilaian dilakukan dengan cara penulisan tertulis maupun lisan oleh 
peserta didik kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan 
serta kritik membangun atas pembelajaran yang diterimanya.   
Kedua; berupa hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran sejenis selaku pengamat saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung 
3. Melakukan evaluasi diri merupakan aktivitas yang penting karena dua 
139ctual139. Pertama, ingin memperbaiki kualitas pengajaran kita. 
Kedua, tidak terlalu berharap banyak pada orang lain untuk mengamati 
proses pengajaran yang kita lakukan. Evaluasi diri merupakan bagian 
penting dalam aktivitas pembelajaran untuk memahami dan 139ctual 
makna terhadap proses dan hasil (perubahan) yang terjadi akibat 
adanya pengajaran yang kita lakukan. Hasil evaluasi diri digunakan 
untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya untuk 
menghasilkan perbaikan-perbaikan. 
4. Beberapa hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran : 
a. Bahasa yang digunakan oleh guru sukar untuk dimengerti,  
b. Guru kurang 139ctu menguasai kelas 
c. Cara mengajar Guru yang membosankan 
d. Guru kurang mampu memotivasi anak dalam belajar 
e. Guru kurang memahami anak didiknya di dalam menyerap 
pelajaran 
f. Guru kurang memahami kemampuan anak didiknya di dalam 
menyerap pelajaran 
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g. Guru kurang disiplin dalam mengatur waktu. 
h. Guru enggan membuat persiapan tahapan proses belajar-mengajar 
i. Guru kurang menguasai materi, 
j. Guru kurang terampil mengajukan pertanyaan kepada murid, 
memberikan latihan soal atau kuis, sehingga murid kurang 
memahami tentang apa yang dimaksud oleh guru.  
k. Guru hanya mengutamakan pencapaian target kurikulum. 
 
Kegiatan Pembelajaran  2 
1. Empat hal yang dapat dijadikan masalah dalam PTK yaitu (1) masalah 
yang barkaitan dengan pengelolaan kelas, (2) masalah proses belajar 
mengar, (3) masalah pengembangan atau pengunaan sumber-sumber 
belajar; (4) masalah yang berkaitan dengan wahana  
 
2. Langkah-langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah 
mengenai sasaran. : (1) Masalah harus rill. Masalah yang diangkat 
adalah masalah yang dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara 
langsung oleh guru.; (2) Masalahnya harus problematik. Permasalahan 
yang bersifat problematik adalah maslah yang dapat dipecahkan oleh 
guru, mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh.; (3) Manfaatnya jelas. Hasil penelitian 
harus bermanfaat secara jelas; (4) Masalah harus fleksibel, yakni bisa 
diatasi dengan mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, biaya, 
tenaga, sarana-prasarana, dan lain sebagainya.  
 
Kegiatan Pembelajaran  3 
1. Langkah-langkah pokok yang ditempuh pada siklus pertama dan siklus-
siklus berikutnya adalah :   
a. Perencanaan tindakan  
b. Pelaksanaan tindakan  
c. Pengumpulan data (pengamatan/observasi) 
d. Refleksi (analisis, dan interpretasi) 




2. Karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK, pertama, 
masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta 
empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran, Kedua, masalah 
tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi faktor-faktor 
penyebabnya, Ketiga; adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif 
solusi bagi masalah tersebut melalui tindakan nyata yang dapat 
dilakukan guru/peneliti.  
3. Analisis masalah adalah kajian terhadap permasalahan, dilihat dari segi 
kelayakannya. Tujuan Analisis masalah adalah untuk mengetahui 
proses tindak lanjut perbaikan atau pemecahan yang dibutuhkan 
Analisis masalah dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam 
bentuk spesifikasi tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu 
siklus, indikator keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, 
dan hal-hal yang terkait lainnya dengan pemecahan yang diajukan 
4. Contoh rumusan masalah yang mengandung tindakan 141ctual141iona 
yang ditempuh : 
a. Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada 
proses dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?  
b. Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?  
c. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran? 
d. Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS? 
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Untuk mengukur pemahaman Saudara tentang isi materi yang terdapat pada 
Modul Diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Kompetensi  
Pedagogik Guru Kejuruan ini, Saudara diminta menjawab soal-soal pertanyaan 
dibawah ini. Usahakan jangan melihat kunci jawaban terlebih dahulu sebelum 
Saudara benar-benar menjawab  seluruh soal evaluasi yang ada. 
 
Petunjuk  Pengisian Soal: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberikan tanda 
silang (X) pada salah satu huruf jawaban ( a,b,c, atau d ) yang Saudara anggap 
paling “benar”.  
Soal  
1. Refleksi dapat berarti bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa 
yang sudah terjadi dan dilakukan. Dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru, kegiatan merefleksi pelaksanaan pembelajaran ini sangat 
penting untuk perbaikan proses pembelajaran ke depan. Waktu yang paling 
baik dilakukan guru untuk merefleksi hasil pelaksanaan pembelajaran adalah 
a. Di akhir pelaksanaan tatap muka 
b. Di akhir satu kompetensi   
c. Di akhir  semester    
d. Di akhir  tahun pelajaran   
 
2. Guru risau karena nilai  ulangan siswa pada pelajaran matematika selalu 
rendah, rata-rata kurang dari 50. Ini terjadi hampir setiap kali ulangan. Jika 
guru bertanya, siswa tampak ragu-ragu dan bingung. Kalau menjawab, 
jawabannya selalu salah. Contoh refleksi ini menunjukkan masalah yang 
dapat dikembangkan yang menjadi tanggung jawab guru dalam mengelola 
pembelajaran, yaitu yang berkaitan dengan: 
a. Pengelolaan kelas 
b. Proses belajar mengajar 
c. Pengembangan/penggunaan sumber belajar 
d. Wahana peningkatan personal dan profesional 




3. “Siswa tidak pernah mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR).” Latar 
belakang atau penyebabnya, terdapat beberapa kemungkinan: 
1) Banyak menonton acara TV sehingga mengabaikan tugas belajar 
2) Tugas terlalu sulit bagi saya 
3) Terlalu banyak bermain sehingga kehabisan waktu untuk mengerjakan 
tugas sekolah.    
4) Tugas sekolah terlalu monoton dan tidak pernah dibahas bersama secara 
tuntas 
Mana dari ke empat  penyebab permasalahan di atas yang tidak mungkin 
dapat diatasi oleh guru dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK)? 
a. Penyebab 1 dan 4 
b. Penyebab 2 dan 3 
c. Penyebab 2 dan  4 
d. Penyebab 1 dan 3 
 
4. Mana diantara pernyataan dibawah ini yang menurut Saudara paling tepat 
untuk mendefinisikan istilah diagnosis  
a. diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan dengan meneliti latar belakang penyebabnya atau 
dengan cara menganalisis gejala-gejala yang tampak.  
b. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang penyebabnya, atau dengan cara 
meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang bagaimana cara 
guru mengajar 
c. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang, atau dengan cara pengamatan 
kelas oleh guru mata pelajaran sejenis. 
d. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang penyebabnya  atau dengan cara 
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5. Dalam menilai sendiri keberhasilan pengajaran, kita membutuhkan informasi 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan berhasil atau 
tidaknya pengajaran yang telah kita lakukan. Informasi-informasi tersebut 
selanjutnya dianalisis. Urutan langkah-langkah analisis yang benar menurut 
Saudara adalah: 
1) menilai hasil-hasil pengukuran (tes atau non tes),  
2) memberi makna (pemaknaan) atas hasil analisis yang kita lakukan. 
3) menetapkan berhasil atau tidaknya aspek-aspek yang dinilai tersebut.  
4) memberikan penjelasan  
5) menetapkan tingkat keberhasilan dari masing-masing aspek penilaian  
6) menentukan kriteria keberhasilan  
7) Memberikan kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal. 
 
a. 1, 3, 2, 4, 5, 6 ,7 
b. 1, 6, 2, 3, 4, 5, 7 
c. 1, 6, 5, 3, 4, 6, 7 
d. 1, 5, 6, 3, 2, 4, 7 
 
6. Salah satu jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran 
yang berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab Kegagalan dan 
Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran adalah : 
a. Penilaian formatif 
b. Penilaian sumatif 
c. Penilaian diagnostik 
d. Penilaian diri 
 
7. Agar identifikasi masalah mengenai sasaran, ada empat langkah yang dapat 
dilakukan.  Jika masalahnya demikian: “sebagian besar nilai Matematika 
siswa kelas X SMA “ Y ” dibawah standar kelulusan”,  Ini merupakan contoh 
masalah yang  menunjukkan bahwa : masalah tersebut : 
a. Rill 
b. problematik 
c. Manfaat jelas 
d. fleksibel 





8. Jika guru ingin meningkatkan sifat dan kepribadian siswa;  maka cara ini 
termasuk masalah yang berkaitan dengan : 
a. Pengelolaan kelas,  
b. Pengembangan atau penggunaan sumber-sumber belajar 
c. Proses belajar mengajar 
d. Wahana peningkatan personal dan profesional  
 
9. Dari judul-judul penelitian dibawah ini, manakah yang merupakan judul 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
a. Hubungan Antara Kemandirian Belajar Motivasi Berprestasi Dan 
Kemampuan Numerik Dengan Prestasi Belajar Matematika Pokok 
Bahasan Statitiska Siswa Kelas II Semester II SMK Negeri Se-Kec.... 
Kab... Tahun Ajaran  2013-2014 
b. Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Biologi 
Siswa Kelas I Cawu 3 Di SMK.....  Kabupaten .... Tahun Ajaran 2013-2014  
c. Penggunaan Metode Drill Dalam Upaya Meningkatkan Prsetasi  Belajar 
Siswa Kelas X B – Pada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan 
Persamaan Kuadrat Di SMK Negeri ....Semester I Tahun Pelajaran 2012-
2013 
d. Pengaruh Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 
Siswa SMK  Kelas X  Se Kecamatan ..... 
 
10. Pemecahan  masalah dengan “ model tindakan tertentu yang merupakan 
suatu hal  baru yang  belum pernah dilakukan guru sebelumnya”  merupakan  
ketentuan yang berlaku  dalam memformulasikan suatu masalah.  Hal ini 
termasuk dalam ketentuan : 
a. Aspek substansi 
b. Aspek orosinalitas 
c. Aspek formulasi 




MODUL MATA PELAJARAN BIOLOGI KESEHATAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
11. Dari beberapa pengertian hpotesis dibawah ini, mana yang paling tepat 
menurut pendapat Saudara. 
a. Hipotesis dalam penelitian tindakan merupakan hipotesis pebedaan atau 
hubungan  
b. Bentuk umum rumusan hipotesis tindakan sama  dengan hipotesis 
dalam penelitian formal 
c. Rumusan hipotesis tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk 
menghasilkan perbaikan yang diinginkan. 
d. Hipotesis tindakan merupakan dugaan sementara yang masih harus 
diuji kebenarannya melalui teori-teori.  
 
12. Rencana tindakan pada PTK merupakan tindakan pembelajaran kelas yang 
tersusun. Tahapan pada perencanaan  ini  terdiri atas kegiatan-
kegiatan yang berurutan.  Urutan kegiatan yang benar adalah : 
a. 1) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 
2) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 3) 
Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
b. 1) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 2) 
Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 3) 
Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
c. 1) Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan; 
2) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 
3) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 
d. 1)Mencari akar permasalahan; 2) Menetapkan cara yang akan dilakukan 
untuk menemukan jawaban; 3) Menentukan cara yang tepat untuk 












13. Hasil analisis kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dapat digunakan guru untuk .... 
a. mempertahankan kebiasaan mengajar karena sudah lama dan banyak 
berpengalaman 
b. mengusulkan penyediaan media mengajar yang canggih untuk 
meningkatkan pembelajaran 
c. merancang ulang rancangan pembelajaran yang berdasarkan analisis 
terbukti memiliki kelemahan  
d. memberikan latihan tambahan berupa tes untuk para siswa 
 
14. Tahap perencanaan pada siklus I  intinya adalah identifikasi masalah dan 
penetapan alternative pemecahan masalah. Berikut ini yang bukan 
merupakan kegiatan pada tahap tersebut adalah… 
a. Melakukan observasi dengan menggunakan format observasi 
b. Menyusun dan mengembangkan scenario pembelajaran 
c. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM 
d. Mengembangkan format evaluasi dan observasi 
 
15. Manfaat yang didapat dengan dilakukannya PTK adalah 
a. Guru dapat berkembang dan meningkatkan kinerjanya secara profesional, 
karena guru dapat menilai, merefleksi diri, dan mampu memperbaiki 
pembelajaran yang dikelolanya 
b. Guru dapat bertindak sebagai praktisi dan merasa puas terhadap apa 
yang dikerjakan atau diajarkan di kelas  
c. Guru dapat bertindak sebagai penilai pembelajaran yang dilakukan 
didalam maupun diluar kelas 
d. Guru dapat melakukan evaluasi siswa dan menganalisis cara belajar 
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Kunci Jawaban Evaluasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 









Banyak jalan yang dapat ditempuh para pendidik/guru dan tenaga kependidikan 
dalam mengembangkan profesinya, setidaknya ada lima cara dan salah satunya 
adalah kegiatan penulisan  karya tulis ilmiah (KTI). Sedangkan penelitian 
merupakan salah satu dari kegiatan penulisan KTI. 
 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian dari berbagai 
jenis penelitian yang ada, seperti penelitian eksperimen dan penelitian kualitatif. 
Namun PTK merupakan jenis penelitian yang paling tepat dan strategis untuk 
perbaikan  proses pembelajaran yang permasalahannya banyak dialami oleh 
tenaga pendidik dan kependidikan. Oleh karena itu jenis penelitian ini sangat 
tepat untuk dipahami dan diaplikasikan dalam  upaya mengatasi masalah yang 
relevan, yang ke sehariannya tidak lepas dari masalah di kelas atau proses 
pembelajaran 
 
Dengan membiasakan diri merespons permasalahan aktual di kelas/lingkungan 
kerja dan adanya upaya untuk mengatasinya, niscaya akan mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan, dan profesionalisme pendidik dan tenaga 
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as usual yang biasa saja 
diagnosis  
 
1.penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti 
(memeriksa) gejala-gejalanya; 2. penentuan jenis 
masalah atau kelainan atau ketidakmampuan dengan 
meneliti latar belakang penyebabnya 
das sein kenyataan nyata 
das sollen kondisi yang diharapkan 
empiris 
 
berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh dari 
penemuan, percobaan, pengamatan yang telah 
dilakukan) 
professional 
judgement   
penilaian secara profesional 
refleksi 
 
bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa 
yang sudah dilakukan 
setting Pengaturan 
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Lampiran 
 Lampiran 1 LK-1.1 
 
Lembar Pengamatan Proses Belajar Mengajar 
 
Nama Guru : ......................................................................... 
Tahun Pelajaran : ......................................................................... 
Kelas/semester : ......................................................................... 




















1 Apersepsi      
2 Penjelasan materi      
3 Penjelasan metode 
pembelajaran 
     
4 Teknik pembagian kelompok      
5 Penguasaan kelas      
6 Penggunaan media      
7 Suara      
8 Pengelolaan kegiatan diskusi      
9 Bimbingan kepada kelompok      
10 Pengelolaan kegiatan diskusi      
11 Pemberian pertanyaan/kuis      
12 Kemampuan melakukan 
evaluasi 
     
13 Memberikan penghargaan 
individu dan kelompok 
     
14 Menentukan nilai individu dan 
kelompok 
     
15 Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
     
16 Menutup pembelajaran      
17 Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
     
18 Menutup pembelajaran      
 
      Pengamat  
      (                                             ) 
 
LK – 1.1 




Lampiran 2 LK-1.2 
 
Lembar Pengamatan Kesesuaian  Mengajar 
Nama Guru : ......................................................................... 
Tahun Pelajaran : ......................................................................... 
Kelas/semester : ......................................................................... 









































     
         
Pengamat 




LK – 1.2 
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Lampiran 4 LK-3.1 
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 PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
Judul Penelitian ....................................... 
Peneliti ..................................................... 
 
Bab I. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
2. Identifikasi Masalah 
3. Rumusan Masalah 
4. Cara Memecahkan Masalah 
5. Hipotesis Tindakan  
6. Tujuan PTK 
7. Manfaat Hasil Penelitian 
 
Bab II. Kajian Pustaka 
 
Bab III. Metodologi Penelitian 
1. Setting Penelitian 
2. Sasaran Penelitian 
3. Rencana Tindakan 
4. Teknik Pengumpulan Data 








Lampiran 6 Pedomanan Penyusunan PTK 
PEDOMAN PENYUSUNAN PTK 
No KEGIATAN Cek 
 RENCANA PTK   
1 Identifikasi masalah dan alternatif pemecahan masalah  
2 Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM  
3 Menentukan Pokok Bahasan  
4 Mengembangkan skenario pembelajaran  
5 Menyusun LKS  
6 Menyiapkan sumber belajar  
7 Mengembangkan format evaluasi  
8 Mengembangkan format observasi pembelajaran  
9 Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan  
 Kegiatan Siklus 1  
 A.Perencanaan  
1 Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM  
2 Menentukan pokok bahasan  
3 Mengembangkan skenario pembelajaran  
4 Menyiapkan sumber belajar  
5 Mengembangkan format evaluasi  
6 Mengembangkan format evaluasi pembelajaran  
 B. Tindakan  
1 Menerapkan tindakan mengacu kepada skenario pembelajaran  
 C.Pengamatan  
1 Melakukan observasi dengan memakai format observasi 
 
 
2 Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format  
 D.Refleksi  
1 melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang 
meliputi evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam 
tindakan 
 
2 melakukan pertemuan untuk membahas hasil 
evaluasitentang scenario pembelajaran, dan lain-lain 
 
 
3 memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi 
untuk digunakan pada siklus berikutnya 
 
4 evaluasi tindakan 1  
 Kegiatan Siklus 2  
 A. Perencanaan  
1 Identifikasi masalah dan penetapan alternative 
pemecahan masalah 
 
2 Pengembangan program tindakan II  
 B. Tindakan  
 Pelaksanaan program tindakan II  
 C.Pengamatan  
 Pengumpulan dan analisis data tindakan II  
 D.Refleksi  
 Evaluasi Tindakan II  
 Siklus-siklus berikutnya  
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